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ABSTRAK

Judul : Pengembangan Buku Kerja Berbasis POGIL
(Process Oriented Guided Inquiry Learning)
Materi Larutan Penyangga Sebagai Sumber
Latihan Peserta Didik Kelas Xi Mipa Ma Nuril
Huda Tawangharjo

Penulis : Faizal Mudzakir

NIM : 1403076053

Penelitian pengembangan ini didasarkan pada bahan ajar
yang digunakan belum menuntun peserta didik untuk
membangun Kkonsep, sehingga pemahaman konsep dan
kemampuan berpikir kritis mereka kurang berkembang.
Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan buku kerja peserta
didik berbasis POGIL materi Larutan Penyangga. Penelitian ini
menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation) yang
dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda pada tahun 1990-an.
Akan tetapi penelitian ini terbatas pada tahap ketiga yaitu
development.  Karakteristik dari buku kerja yang
dikembangkan terlihat pada pertanyaan-pertanyaan runtut
mulai dari eksplorasi, penemuan konsep, dan aplikasi.
Penilaian kualitas buku kerja menggunakan validasi ahli. Hasil
rata - rata validasi sebesar 83,05 % sehingga layak untuk
digunakan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa buku
kerja peserta didik berbasis POGIL layak digunakan dan diuji
lebih lanjut pada kelas besar untuk mengetahui
keefektifannya, baik terhadap hasil belajar maupun
penguasaan konsep.

Kata kunci: POGIL, Buku Kerja
Vi



PERSEMBAHAN
Skripsi ini saya persembahkan untuk kedua orang tua saya,
Bapak Supeno dan Ibu Sudarwati, terimakasih atas segala
pengorbanan dan kasih sayangnya serta untaian doa tulusnya
yang tiada henti, sehingga penulis mampu menyelesaikan
skripsi ini.
Adik tersayang Rifatul Saidah
Kepada istriku terkasih Iptahiyatul Hasanah
Kepada almamater tercinta
Jurusan Pendidikan Kimia
Fakultas Sains dan Teknologi

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang

vii



KATA PENGANTAR
o ‘)S\ L}‘;)ﬂ 41!\ oo

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Alhamdulillahirobbil’alamin. Puji syukur kehadirat
Allah SWT atas limpahan rahmat, karunia dan hidayah-Nya
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “
Pengembangan Buku Kerja Berbasis Pogil (Process
Oriented Guided Inquiry Learning) Materi Larutan
Penyangga Sebagai Sumber Belajar Peserta Didik Kelas Xi
Mipa Ma Nuril Huda Tawangharjo ” dengan baik. Shalawat
dan salam senantiasa tercurahkan kepada baginda Nabi
Muhammad SAW, yang selalu kita nanti - nantikan syafa’atnya

di dunia ini dan juga di akhirat nanti.

Penyusunan skripsi ini bertujuan guna memenuhi
tugas dan persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana dalam
[lmu Pendidikan Kimia Fakultas Sains dan Teknologi UIN
Walisongo Semarang. Penulis menyelesaikan skripsi ini telah
banyak menerima dukungan, bantuan, kerjasama dan
sumbangan pikiran dari berbagai pihak. Maka pada
kesempatan ini dengan kerendahan hati dan rasa hormat

penulis menyampaikan terimakasih kepada :

viii



Bapak Prof. Dr. H. Imam Taufiq, M.Ag sebagai Rektor UIN
Walisongo Semarang.

Bapak Dr. H. Ismail, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Walisongo Semarang

Ibu Atik Rahmawati, M.Pd. selaku Ketua Jurusan
Pendidikan Kimia Fakultas Sains dan Teknologi UIN
Walisongo Semarang

Ibu Anita Fibonacci, M. Pd. selaku dosen pembimbing I,
Ibu Mulyatun, M. Pd. selaku dosen pembimbing II yang
telah memberikan bimbingan dan arahan selama
penulisan skripsi dengan penuh keikhlasan.

Segenap dosen, pegawai, dan seluruh civitas akademika di
lingkungan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo
Semarang khususnya dosen Jurusan Pendidikan Biologi.
Kepala MA Nuril Huda Tawangharjo, Bapak Muhtaom, M.
Pd yang telah memberikan ijin kepada penulis untuk
melakukan penelitian di sekolah tersebut.

Sri Mulyanti, M. Pd. Dan Ulfa Lutfianasari, M. Pd. selaku
validator ahli materi, Teguh Wibowo, M. Pd., selaku
validator ahli media yang telah memberikan nilai,
masukan, dan arahan untuk produk yang telah
dikembangkan.

Bapak Suwito, S. Pd selaku guru mata pelajaran Kimia atas

segala bimbingan dan dukungannya dalam penyusunan

iX



10.

11.

12.

13.

14.

15.

skripsi, beserta segenap guru, karyawan, dan siswa MA
Nuril Huda Tawangharjo yang telah mendukung dalam
pengumpulan data skripsi.

Ayahanda Supeno dan ibunda Sudarwati yang telah
senantiasa memberikan do’a dan semangat baik moril
maupun materiil serta ketulusan dan keikhlasan yang
sangat luar biasa, sehingga dapat menyelesaikan skripsi
ini.

Adikku Rifatul Saidah beserta seluruh keluarga yang
senantiasa memberikan do’a, inspirasi dan semangat.
Istruku Tercinta Iptahiyatul Hasanah yang senantiasa
memberi semangat dan do’a.

Segenap Keluarga Besar Pondok Pesantren Raudlatut
Thalibin Tugurejo (PPRT Tercinta) yang senantiasa
memberikan do’a dan kenangannya yang istimewa.
Sahabat-sahabatku seperjuangan, mahasiswa Pendidikan
Kimia 2014 atas semua kebersamaan, canda tawa,
dukungan, do’a dan kerjasamanya.

Teman-teman UKM RISALAH yang telah memberi
semangat dan motivasi.

Semua pihak yang telah banyak membantu penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini.

Penulis tidak dapat memberikan balasan apa - apa

selain ucapan terima kasih dan iringan doa semoga Allah SWT

X



membalas semua amal kebaikan mereka dengan sebaik-baik
balasan. Pada akhirnya penulis menyadari bahwa penulisan
skripsi ini belum mencapai kesempurnaan. Namun, penulis
berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya

dan pembaca umumnya. Amiin Ya Robbal ‘Alamin.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Semarang, 31 Desember 2021

Penulis,

Faizal Mudzakir

NIM. 1403076053

Xi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDWUL.....occi ittt ettt st e e e e e i
PERNYATAAN KEASLIAN........... Error! Bookmark not defined.
PENGESAHAN.....cccecmnnsmrsnssnssnnnnns Error! Bookmark not defined.
NOTA DINAS. ...t s ssssssssssssssssssssssssssssnes iv
ABSTRAK ...srntsesssnnssssssssmssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssnss vi
PERSEMBAHAN ....coiiimsnsssmssssnsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssaes vii
KATA PENGANTAR. ... ssssssssssssssssssssssssseses viii
DAFTAR IISL..iscninsssnsssnssssssssssssssssssss s ssssssssssssnss xii
DAFTAR GAMBAR......c i sssssssssssssssssssssssass XV
DAFATAR LAMPIRAN ....cconismsmssmsesssnssssssssssssssssssssssssssssssssens xviii

BAB 1 PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah......ncnecneesseeseeseeeeneens 1
B. Identifikasi Masalah ... 9
C.  Rumusan Masalah ....eeessesssessssessss 9
D. Pembatasan Masalah ... 9
E. Tujuan Pengembangan ......eeeseessseessssesssesnns 10
F. Manfaat Pengembangan .......eeeeeeeneeesns 10
G. Asumsi Pengembangan.......eeeneesesesesneenns 12
H. Spesifikasi Produk....sssssssees 13

xii



BAB II KAJIAN PUSTAKA

PV (€21 - 1 o U =T 0 ) o PP 15
1. BUKU Kerja o eeeeesseeesseseesseessesessssessssessssssssssssesenns 15
2.  Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL).18
3.  Larutan Penyangga .......eeseeessesssesssessseennes 22
B. Kajian Penelitian yang Relevan........eeesnecenne 25
C. Kerangka BerpiKir ...reseesseessesesssesesssesssss 28

BAB III METODE PENELITIAN

A.  Model Pengembangan ......eeeeeesnmeesssessssseesssesenns 31
B. Prosedur Pengembangan.......eeeseseseessneennns 31
1. Tahap Analisis (ANAlYSiS) ...cmecnmeenmeeenseesseessssessseess 31
2. Tahap Desain (Design).....cemrereeesmmeeessesessseeesne 32
3. Tahap Pengembangan (Development)......coeeeenne. 33
C. Desain Uji Coba Produk ... 34
1. Desain Uji CoDa . eeeeseeesecsssessesesseessssesssesssssssenans 34
2N U o) =1 : Q0] o - NPT 35
3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data.................. 35
4,  Teknik Analisis Data.....n 37

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.  Deskripsi Prototipe Produk.......n. 42
B.  Hasil Uji Lapangan.......eeeeeesssesssssssssssssnns 63
C.  ANAliSiS DAt eeereeesseeeseeesesesssesssssssessssssssssesssssssssssssssssssssans 73



D. Prototipe Hasil Pengembangan .......nneensncennn. 76

E. Keterbatasan Penelitian .....vennensnesssssssssseesssees 85

BABV PENUTUP

A, KeSIMPUIAN oottt sees s ssssess 86
1 TR ¢ o TP 87
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
RIWAYAT HIDUP

Xiv



Gambar

Gambar 2.1

Gambar 4.1

Gambar 4.2

Gambar 4.3

Gambar 4.4

Gambar 4.5

Gambar 4.6

Gambar 4.7

Gambar 4.8

Gambar 4.9

Gambar 4.10

Gambar 4.11

DAFTAR GAMBAR

Judul

Kerangka Berpikir

Rancangan Awal Cover Depan Dan

Belakang Buku Kerja Kimia
Rancangan Awal Kata Pengantar
Rancangan Awal Pendahuluan

Rancangan Awal Kompetensi

Dasar Dan Indikator

Rancangan  Awal Petunjuk

Penggunaan Buku Kerja
Rancangan Awal Konten Buku
Tampilan Awal Daftar Isi
Tampilan Awal Tahap Eksplorasi

Tampilan Awal  Penemuan

Konsep
Tampilan Awal Tahap Aplikasi

Tampilan Awal Uji Pemahaman

Xv

Halaman

30

53

54

54

55

56

57

58

59

60

60

61



Gambar 4.12

Gambar 4.13

Gambar 4.14

Gambar 4.15

Gambar 4.16

Gambar 4.17

Gambar 4.18

Gambar 4.19

Gambar 4.20

Gambar 4.21

Gambar 4.22

Gambar 4.23

Gambar 4.24

Gambar 4.25

Tampilan Awal Glosarium
Tampilan Awal Daftar Pustaka

Perubahan Penentuan pH

Sebelum Revisi

Perubahan Penentuan pH Setelah

Revisi

Konsep Materi Sebelum Revisi
Konsep Materi Setelah Revisi
Pertanyaan Sebelum Revisi
Pertanyaan Setelah Revisi
Soal Sebelum Revisi

Soal Setelah Revisi

Cover Sebelum Revisi

Cover Sesudah Revisi

Grafik Validasi Ahli Materi, Ahli

Media Dan Guru Kimia

Tampilan  Cover Depan Dan

Belakang Buku Kerja Kimia

XVi

62

63

66

67

68

68

69

69

70

70

72

72

75

77



Gambar 4.26

Gambar 4.27

Gambar 4.28

Gambar 4.29

Gambar 4.30

Gambar 4.31

Gambar 4.32

Gambar 4.33

Gambar 4.34

Tampilan Pendahuluan

Tampilan Kompetensi Dasar Dan

Indikator

Tampilan Petunjuk Penggunaan

Buku Kerja
Tampilan Konten Buku
Tampilan Tahap Eksplorasi

Tampilan Tahap Penemuan

Konsep
Tampilan Tahap Aplikasi
Tampilan Uji Pemahaman

Tampilan Glosarium

XVii

78

79

79

80

81

82

82

83

84



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4

Lampiran 5

Lampiran 6

Lampiran 7

Lampiran 8

Lampiran 9

Lampiran 10

Lampiran 11

DAFATAR LAMPIRAN

Silabus Mata Pelajaran Kimia
Kisi-Kisi Wawancara Guru

Hasil Wawancara Dengan Guru

Kisi - Kisi Wawancara Peserta Didik

Hasil Wawancara Peserta Didik

Instrumen Validasi Buku Kerja Berbasis Pogil
(Process Oriented Guided Inquiry Learning)
Oleh Ahli Materi

Instrumen Validasi Buku Kerja Berbasis Pogil
(Process Oriented Guided Inquiry Learning)

Oleh Ahli Materi

Instrumen Validasi Buku Kerja Berbasis
Process Oriented Guided Inquiry Learning

(Pogil) Oleh Ahli Media
Hasil Validasi Ahli Materi
Hasil Validasi Ahli Media

Analisis Data Perolehan Skor Penilaian
Kualitas Buku Kerja Berbasis POGIL
Berdasarkan Penilaian Validator Dan Respon

Peserta Didik

XViii



Lampiran 12

Lampiran 13

Lampiran 14

Lampiran 15

Lampiran 16

Lampiran 17

Analisis Hasil Penilaian Kualitas Buku Kerja
Berbasis Pogilberdasarkan Penilaian Validator

Ahli Materi

Analisis Hasil Penilaian Kualitas Buku Kerja
Berbasis

Pogilberdasarkan Penilaian Validator Ahli
Media

Hasil Angket Kebuthan Peserta Didik

Pedoman Penilaian Instrumen Validasi Buku
Kerja Berbasis Process Oriented Guided

Inquiry Learning (Pogil) Oleh Ahli Materi

Pedoman Penilaian Instrumen Validasi Buku
Kerja Berbasis Process Oriented Guided

Inquiry Learning (Pogil) Oleh Ahli Media

Surat Penunjukan Validator

XiX



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahan ajar merupakan komponen penting pada
pelaksanaan pembelajaran, melalui bahan ajar peserta
didik dapat mudah dalam pemahaman suatu materi
(Haloko, 2016). Pengembangan bahan ajar tidak mungkin
dapat berjalan dengan lancar apabila sebelumnya tidak
mengetahui jenis dan peran bahan ajar dalam
pembelajaran (Sadjati, 2012).

Buku kerja atau yang selama ini dikenal dengan
LKS (Lembar Kegiatan Peserta didik) merupakan panduan
peserta didik dalam melakukan kegiatan penyelidikan atau
pemecahan masalah. Lembar kegiatan peserta didik dapat
berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek
kognitif maupun aspek pembelajaran lain, dalam bentuk
panduan eksperimen maupun demonstrasi (I. B. Trianto,
2014). Prastowo menyatakan bahwa LKS merupakan
suatu bahan ajar cetak berupa lembaran - lembaran kertas
yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk petunjuk
pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan
peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang

harus dicapai (Prastowo, 2011).



Hasil wawancara penulis dengan guru materi kimia
diketahui bahwa pembelajaran kimia yang ada masih
menggunakan LKS sebagai sumber utama dalam
pembelajaran dan buku paket sebagai sumber penunjang.
LKS yang disediakan oleh sekolah hanya berupa ringkasan
materi dan soal - soal latihan yang menjadikan peserta
didik pasif dalam pembelajaran. Data observasi di MA Nuril
Huda Tawangharjo, diperoleh informasi bahwa 71%
peserta didik mengalami kesulitan dalam mempelajari
materi kimia. Guru Kimia sudah menggunakan media dan
bahan ajar tambahan lainnya. Namun, dalam pelaksanaan
pembelajaran kimia belum bisa dirasa memenuhi standar
Permendikbud nomor 23 tahun 2016 tentang standar
penilaian pendidikan. Hal ini ditunjukkan juga dari cara
guru dalam memberikan materi yang hanya dengan model
konvensional. Kenyataan tersebut didukung oleh
pelaksanaan pembelajaran yang ada di sekolah saat ini.

Proses pembelajaran  yang ada  lebih
mengutamakan upaya pengembangan dan menguji daya
ingat peserta sisik saja. Hal tersebut dapat berakibat
terhambatnya dalam pemecahan masalah yang lebih
kompleks. Model pembelajaran tersebut jika dilanjutkan
akan berakibat terhambatnya kemampuan berpikir kritis

peserta didik karena lebih banyak mengedepankan aspek
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ingatan saja. Guru dalam pembelajaran hanya memberikan
konsep secara langsung tanpa melalui suatu proses
penemuan. Padahal dalam suatu proses penemuan dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis (Ningsih dkk,
2012).

Berpikir kritis adalah berpikir dengan cara yang
jelas dan berorientasi untuk memecahkan masalah (Ennis,
1985). Sedangkan menurut Liliasari & Kartimi (2012),
menyatakan bahwa berpikir kritis dapat digunakan dalam
kegiatan mental seperti pemecahan masalah, pengambilan
keputusan, persuasi, analisis hipotesis, dan melakukan
penelitian ilmiah. Berpikir kritis memungkinkan peserta
didik untuk secara sistematis menelitimasalah,
menghadapi banyak tantangan dengan cara yang
terorganisir, merumuskan pertanyaan kreatif, dan
merancang  solusi. Abad ke-21  membutuhkan
keterampilan global dalam cara berpikir, bekerja,
menguasai teknologi, dan menjadi warga dunia
(Rakhmawati, 2017). Menurut Sarwi dan Liliasari (2009)
Berpikir kritis juga menyebabkan generasi muda dapat
dengan mudah mengatur strategi tantangan dan
persaingan global yang dihadapi. Dalam berpikir Kkritis,

seseorang dapat mengatur, menyesuaikan, mengubah,



atau memperbaiki pikirannya sehingga dapat bertindak
lebih tepat.

Pentingnya kemampuan berpikir kritis dalam
kimia sesuai dengan kurikulum yang dapat dijadikan
sebagai tolak ukur proses pembelajaran untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah diinginkan. Keterampilan
berpikir kritis adalah salah satu kunci dalam pendidikan
pemecahan masalah. Oleh karena itu, dalam proses
pendidikan di suatu sekolah, sekolah menyediakan
lingkungan yang memungkinkan peserta didik untuk dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara
optimal, sehingga pendidikan dapat sepenuhnya
mewujudkan tujuan pendidikan sesuai kebutuhan yang
ada di masyarakat.

Salah satu model pembelajaran yang dapat melatih
peserta didik untuk berpikir kritis adalah model
pembelajaran POGIL. Model pembelajaran Process-
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) merupakan
model pembelajaran yang berbasis penemuan (Hanson,
2006). Proses pembelajaran dengan model ini dilakukan
secara berkelompok melalui kegiatan tanggng jawab dan
pertanyaan yang digunakan wuntuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah,

melaporkan, hubungan, dan tanggung jawab pribadi.
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Dalam model ini, tugas diberikan kepada anggota setiap
tim. Biarkan setiap anggota kelompok berperan aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian Ningsih dkk
(2012), model pembelajaran ini dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik seperti
hipotesis, analisis, dan kesimpulkan. Penelitian yang lain
dilakukan oleh (Rahayu, 2015)), pembelajaran ini
mendorong peserta didik untuk mengembangkan
keterampilan berinteraksi kelas dan metakognisi dengan
indikator penilaian diri peserta didik.

Berdasarkan uraian diatas untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik diperlukan suatu
belajar yang dapat merangsang peserta didik untuk
berpikir kritis. Diketahui bahwa upaya yang dilakukan oleh
pendidik dalam mengembangkan sumber belajar kurang
optimal, sehingga ketersediaan sumber belajar yang
berkualitas masih kurang. Masih kurang tersedianya media
sumber belajar yang dikembangkan oleh pendidik
kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama,
guru beranggapan bahwa wuntuk membuat atau
menyediakan sumber belajar menuntut adanya suatu
biaya, yang mana orang tua peserta didik akan terbebani
untuk mengeluarkan biaya. Kedua, kemampuan pendidik

dalam mengembangkan suatu sumber belajar masih

5



terbatas atau kurang. Ketiga, kurangnya ketersediaan
waktu bagi pendidik untuk mengembangkan suatu sumber
belajar tersebut.

Pendidik di MA Nuril Huda, dalam proses
pembelajaran yang selama ini dilakukan bersumber pada
LKS dan buku paket yang disediakan oleh pihak sekolah
dan bantuan dari pemerintah. Media pembelajaran dari
pemerintah kuantitas buku tidak menentu sehingga
muncul suatu masalah dalam peserta didik yang berbeda
penerbit satu sama lain. Akibatnya guru atau pendidik
kesulitan dalam menyamakan konsep dan persepsi kepada
peserta didik dalam proses pembelajaran, karena buku
dari penerbit berbeda seringkali memiliki penekanan yang
berbeda pula.

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan diatas
perlu disusun suatu buku kerja yang dapat digunakan oleh
seluruh peserta didik sebagai sumber belajar mandiri.
Buku kerja merupakan bahan ajar cetak yang bisa
digunakan sebagai fasilitator memberi materi materi
selama proses pembelajaran. Menggunakan buku kerja
sebagai alat bantu mengajar memungkinkan peserta didik
untuk lebih memahami materi kimia abstak menjadi

konkret. Untuk memaksimalkan buku kerja maka akan



dirancang dengan desain yang berwarna dan bergambar
agar peserta didik lebih tertarik untuk mempelajari materi.

Penggunaan buku kerja dalam pembelajaran
lanjutan menurut (Prastowo, 2011) memiliki beberapa
fungsi yaitu : (1) Sebagai sumber bahan ajar yang
meminimalkan peran pendidik dan peserta didik lebih
aktif. (2) Sebagai sumber belajar yang dapat membantu
peserta didik dalam memahami materi yang ada. (3)
Sebagai sumber belajar mandiri bagi peserta didik. (4)
Membantu pendidik dalam menyelesaikan suatu pelajaran.
Buku kerja adalah salah satu sumber belajar yang ideal
untuk pembelajaran mandiri, karena komponen -
komponen yang dapat membantu peserta didik memahami
suatu pelajaran dan mengembangkan keterampilan
berpikir Kkritis peserta didik.

Keterangan pendidik yang didapatkan oleh penulis
menerangkan bahwa kebanyakan peserta didik kelas XI
diluar jam pelajaran sekolah tidak ada yang mengikuti les
privat. Ditambah lagu pendidik tidak banyak
mengembangkan media sebagai sumber belajar mandiri
kepada peserta didik. Pendidik lebih banyak menekankan
kepada LKS dan buku paket yang disediakan oleh sekolah
selama proses pembelajaran dan buku tersebut hanya

memaparkan materi saja tidak ada sebuah inovasi untuk

7



mengoptimalkan daya kembang otak peserta didik untuk
memecahkan suatu permasalahan. Ketidaksesuaian
dengan materi yang terdapat dalam LKS atau buku paket
yang diperoleh dari penerbit dapat diatasi dengan
menggunakan media yang dikembangkan sendiri oleh
pendidik.

Berdasarkan masalah yang ada, penulis bertujuan
untuk mengembangkan suatu buku kerja kimia berbasis
POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning). Buku
kerja kimia materi larutan penyangga berbasis Process
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) dapat membantu
peserta didik dalam memberikan informasi yang lebih jelas
dan runtut dan pada hakikatnya dapat menjadi sebagai
sumber belajar peserta didik.

Process Oriented Guided Inquiry Learning yang akan
dimuat yaitu materi larutan penyangga yang akan berisi
suatu konsep untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Berdasarkan pemaparan
diatas, betapa pentingnya buku kerja tersebut. Maka dari
itu peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian yang
berjudul “Pengembangan Buku Kerja Berbasis Process
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) Materi
Larutan Penyangga Sebagai Sumber Belajar Peserta

Didik Kelas XI MIPA MA NURIL HUDA TAWANGHARJO.”
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B. Identifikasi Masalah

Dari bebera uraian yang dikemukakan pada latar

belakang masalah, maka dapat diidentifikasi masalah -

masalah sebagai berikut :

1.

Kegiatan belajar mengajar masih berpusat pada guru
sehingga peserta didik kurang aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

Pendidik kurang melibatkan peserta didik secara
langsung dalam proses pembelajaran.

Terbatasnya sumber belajar yang digunakan.

Proses pembelajaran yang diterapkan hanya

mengutamakan daya ingat peserta didik saja.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah

pada penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana karakteristik buku kerja berbasis POGIL
pada materi larutan penyangga di MA Nuril Huda?
Bagaimana kelayakan buku kerja berbasis POGIL pada

materi Larutan Penyangga?

D. Pembatasan Masalah

Banyak hal yang menjadikan peserta didik

mengalami masalah dalam belajar kimia. Berdasarkan
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identifikasi masalah, penulis memberikan Batasan ruang
lingkup dari penelitian yang dilakukan. Peneliti hanya
membatasi permasalahan pada media yang digunakan
peserta didik kelas XI MIPA MA Nuril Huda Tawangharjo.
Dalam penelitian ini peneliti ingin mengembangakan buku
kerja berbasis POGIL (Process Oriented Guided Inquiry

Learning) pada materi larutan penyangga.

E. Tujuan Pengembangan
Sesuai rumusan yang ada, sacara umum dalam
penelitian ini untuk mengembangkan Buku Kerja berbasis
POGIL guna meningkatkan berpikir kritis peserta didik di
MA NURIL HUDA pada materi Larutan Penyangga. Adapun
yang menjadi tujuan penulis dalam penelitian ini adalah:
a. Mengetahui karakteristik Buku Kerja berbasis
POGIL pada materi Larutan Penyangga di MA
Nuril Huda.
b. Mengetahui kelayakan terhadap Buku Kerja
berbasis POGIL pada materi Larutan Penyangga di
MA Nuril Huda.

F. Manfaat Pengembangan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat

bagi semua pihak, antara lain:
10



a.

b.

C.

d.

Bagi peserta didik

1. Meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap
konsep-konsep materi yang diajarkan.

2. Mampu meningkatkan berpikir kritis dan hasil
belajar peserta didik terhadap pelajaran kimia
dengan diterapkannya bahan ajar kimia berbasis
Process Oriented Guided Inkuiri Learning.

Bagi pendidik

Memberi informasi dan bahan pertimbangan
kepada pendidik mata pelajaran kimia agar
menggunakan bahan ajar berupa buku Kkerja
pembelajaran kimia berbasis Process Oriented Guided
Inquiry Learning untuk meningkatkan pemahaman,
berpikir Kritis serta hasil belajar peserta didik.

Bagi sekolah

1. Memberikan sumbangan kepada sekolah dalam
rangka perbaikan pembelajaran khususnya bagi
tempat penelitian di sekolah lain pada umumnya.

2. Meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik
yang lebih bermakna dalam pembelajaran kimia.

Bagi peneliti

Penelitian ini sangat berguna bagi peneliti
yakni meningkatkan motivasi dari peneliti untuk

mengetahui perkembangan pembelajaran yang
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dilakukan oleh pendidik terutama pembelajaran kimia.
Serta menjadi pengalaman langsung dalam
mengembangkan buku kerja pembelajaran kimia

berbasis Process Oriented Guided Inquiry Learning.

G. Asumsi Pengembangan

1. Buku kerja pembelajaran ini hanya berisi materi pokok
larutan penyangga yang didasarkan pada standar
kurikulum 2013.

2. Penelitian menggunakan model pengembangan
menurut Sugiyono. Model pengembangan ini terdiri
atas analisis potensi masalah, pengumpulan data,
desain buku kerja, validasi buku kerja, revisi(1)
buku Kkerja, uji coba buku Kkerja, revisi (2) buku Kkerja,
dan buku kerja Process Oriented Guided
Inkuiri Learning (final).

3. Butir-butir penilaian dalam angket validasi
menggambarkan  penilaian yang  menyeluruh
(komprehensif).

4. Dosen pembimbing mempunyai pemahaman yang
sama tentang pengembangan buku Kkerja, memiliki
pengetahuan tentang materi larutan penyangga, serta
memiliki pengetahuan tentang Process Oriented

Guided Inquiry Learning.
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5. Validator materi dan media memiliki pengalaman dan
kompeten dalam bidang Process Oriented Guided
Inquiry Learning dan pada materi larutan penyangga,

serta dalam bidang desain buku kerja.

H. Spesifikasi Produk
Produk penelitian ini berupa buku kerja berbasis

Process Oriented Guided Inquiry Learning dengan

spesifikasi sebagai berikut:

1. Buku kerja yang dikembangkan merupakan buku kerja
pembelajaran kimia yang berisi materi larutan
penyangga berbasis Process Oriented Guided Inquiry
Learning yang dapat digunakan peserta didik kelas XI
MIPA MA Nuril Huda.

2. Process Oriented Guided Inkuiri Learning yang
dimaksud ialah Proses belajar dengan model ini
dilakukan secara kelompok melalui kegiatan inkuiri
terbimbing dan pertanyaan yang digunakan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
menyelesaikan masalah, melaporkan, metakognisi, dan
tanggung jawab individu.

3. Buku kerja pembelajaran terdiri atas:

a. Cover buku kerja dan halaman sampul

b. Kata pengantar
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Bagian pendahuluan, meliputi kompetensi dasar
dan kompetensi inti, pentingnya POGIL.

Observasi awal berisi pembangunan konsep buffer
dan juga peta konsep.

Konsep materi berbasis POGII, contoh soal, dan uji
kepahaman.

Rangkuman

Glosarium

Daftar Pustaka

Buku kerja dicetak dengan ukuran kertas B5 dan

berwarna.
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. KajianTeori

1. Buku Kerja

Buku kerja adalah panduan untuk peserta didik
dalam menyelesikan kegiatan penyelidikan atau
memecahkan masalah. Buku kerja dapat berisi
panduan latihan untuk mengembangan aspek kognitif
dan aspek - aspek pembelajaran lain, serta panduan
eksperimen maupun demonstrasi (M. P. Trianto,
2010). Buku kerja atau Lembar Kerja peserta didik
adalah buku petunjuk dan pertanyaan - pertanyaan
yang telah dikemas untuk dikerjakan secara bertahap
untuk melatih dan meningkatkan kemampuan dan
pemahaman peserta didik tentang tahapan - tahapan
pemecahan masalah (Pratiwi & Oktavinora, n.d.).
Prastowo juga mengatakan bahwa buku kerja adalah
media belajar cetak dalam bentuk lembaran kertas
yang Dberisi materi, ringkasan, dan petunjuk
pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dilakukan
peserta didik, mengacu pada kompetensi dasar yang
akan dicapai (Prastowo, 2011)

Buku Kkerja yang kreatif dan inovatif akan

membuat proses pembelajaran lebih aktif. Oleh karena
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itu, penting bagi setiap pendidik untuk dapat
menyiapkan bahan ajar yang kreatif dan inovatif.
Membuat buku kerja harus dilakukan dalam beberapa
tahapan yang tepat. Berikut adalah tahapan
penyusunan buku kerja (Depdiknas, 2004):
a. Melakukan analisis kurikulum
Tujuan dari analisis kurikulum adalah untuk
menentukan dokumen mana yang memerlukan
buku kerja. Langkah analisis dilakukan dengan
meninjau literatur, pengalaman belajar, dan
materi yang akan diajarkan.
b. Menyusun peta kebutuhan buku kerja
Peta kebutuhan buku kerja diperlukan untuk
mengetahui jumlah buku kerja yang akan ditulis
dan untuk melihat urutan buku kerja. Urutan buku
kerja sangat penting dalam menentukan prioritas
penulisan. Langkah ini dilakukan dengan analisis
kurikulum dan analisis sumber belajar.
C. Menentukan judul buku kerja
Judul buku kerja bisa ditetapkan dengan
kompetensi — kompetensi dasar, materi - materi
pokok, serta pengalaman belajar yang terdapat

dalam kurikulum. Judul buku kerja bisa ditetapkan
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dari satu kompetensi dasar jika kompetensi

tersebut tidak memuat materi yang banyak.

Penulisan buku kerja

Penulisan buku kerja, langkah-langkah yang

harus dilakukan adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Merumuskan kompetensi dasar dengan
dari kurikulum yang digunakan.

Menentukan alat penilaian, penilaian bisa
didapat dari proses pembelajaran dan hasil
kerja peserta didik. Syarat penilaian harus
disesuaikan dengan kompetensi dasar yang
ada.

Menyusun materi sesuai dengan kompetensi
dasar yang ada, yaitu gambaran umum atau
ruang lingkup yang akan dipelajari. Materi bisa
didapat dari berbagai sumber, seperti majalah,
buku, jurnal hasil penelitian, internet, dan dari
sumber lainnya. Agar pemahaman peserta
didik terhadap materi lebih kuat, oleh karena
itu pencantuman referensi sangat penting.
Memperhatikan struktur buku Kkerja yang
terdiri dari atas enam komponen yaitu, judul,

petunjuk belajar, kompetensi yang akan
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dicapai, informasi pendukung, tugas - tugas

dan langkah - langkah kerja, serta penilaian.
Pembelajaran yang menggunakan buku kerja
memiliki beberapa fungsi antara lain (Prastowo,

2011):

a. Menampilkan bahan ajar yang dapat memudahkan
peserta didik memahami materi pelajaran yang
diberikan.

b. Menyajikan tugas - tugas yang bisa meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap materi yang
telah diberikan.

c. Melatih peserta didik dalam belajar mandiri.

d. Mempermudah pendidik dalam memberi tugas ke

peserta didik.

. Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL)

Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL)
adalah model pembelajaran aktif yang menggunakan
pembelajaran dalam bentuk kelompok, kegiatan tanya
jawab terbimbing untuk mengembangkan
pengetahuan, bertanya untuk  meningkatkan
keterampilan dalam berpikir kritis dan analitis,

pemecahan masalah, pelaporan, metakognisi, dan
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tanggung jawab pribadi (Hanson, 2006). Model
pembelajaran POGIL dapat melatih kemampuan
berpikir = kritis seperti seperti  berhipotesis,
menganalisis, dan menyimpulkan (Ningsih dkk, 2012).
Melatih keterampilan berpikir kritis sangat penting
bagi peserta didik untuk mengembangkan
keterampilan  yang  dimilikinya ~dan  untuk
menyelesaikan masalah (Rohmah, 2013).
Ada tiga tahapan pembelajaran POGIL (Schroeder
& Greenbowe, 2008), yaitu:
a. Eksplorasi
Di sini, peserta didik dibimbing untuk
mengembangkan pemikiranya melalui diskusi
kelompok. Selama tahap ini, peserta didik disajikan
dengan pertanyaan - pertanyaan dan gambar atau
grafik untuk mengembangkan pemahaman suatu
konsep.
b. Penemuan Konsep
Pada fase ini pendidik sebagai fasilitator
pembelajaran yang memberikan bantuan peserta
didik untuk menemukan konsep. Konsep tidak
diberikan secara gamblang, namun guru
mendorong dan memacu peserta didik untuk dapat

membuat kesimpulan dan membuat prediksi. Pada
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tahap ini diharapkan terjadi keseimbangan antara

konsep awal yang dimiliki peserta didik dengan

konsep baru yang sedang dipelajarinya melalui

kegiatan seperti diskusi.
c. Aplikasi

Pada tahapan ini, peserta didik didorang untuk

menerapkan pemahaman konsep yang diperoleh

dari langkah sebelumnya ke situasi baru yang

membutuhkan keterampilan pemecahan masalah,

misalnya dengan pertanyaan tingkat tinggi, analisis

mendalam untuk menjawabnya.

Siklus belajar pada POGIL terdiri dari 3 fase

,yaitu : eksplorasi, penemuan konsep dan aplikasi
(Hanson, 2006) Pada tahap eksplorasi, peserta didik
diberikan suatu bahan ajar untuk dipahami yang di
dalamnya terdapat pertanyaan - pertanyaan berpikir
kritis yang bertujuan untuk memahami konsep. Tahap
kedua yaitu penemuan konsep, konsep tidak secara
langsung disajikan dalam bahan ajar diberikan kepada
peserta didik dan peserta didik tersebut harus
menemukan sendiri konsep dalam bahan ajar. Kegiatan
eksplorasi dan penemuan konsep secara bersama -
sama akan lebih membantu peserta didik dalam

memahami Kkonsep dan kemudian pemahaman
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diperluas di tahap aplikasi. Setelah pengetahuan

didapatkan di tahap pertama dan kedua, tahap ketiga

berupa latihan memecahkan masalah ataupun
penelitian.
Beberapa cara yang dilakukan peserta didik

dalam POGIL sehingga tercipta kegiatan yang efektif di

antaranya yaitu sebagai berikut: (Hanson, 2006)

a. Mengkonstruksi pemahaman yang dimiliki
berdasarkan pengetahuan, pengalaman,
keterampilan, sikap dan keyakinan yang dimiliki
sebelumnya.

b. Mengikuti siklus pembelajaran yang meliputi
eksplorasi, penemuan konsep dan penerapan.

c. Menghubungkan dan penggambaran konsep.

d. Berdiskusi dan berinteraksi dengan orang lain.

e. Melakukan refleksi pada perkembangan dan
penilaian pada tindakan.

Kelima ide kunci tersebut ada di dalam POGIL guna
membantu peserta didik dalam mempelajari isi mata
pelajaran dan keterampilan. POGIL mengacu pada
kemajuan kelas, penampilan standarisasi yang tinggi,
respon peserta didik yang positif (Fitroatin, 2016)

model pembelajaran POGIL memiliki kelebihan,

(Hanson, 2006) yaitu:
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Dapat mengembangkan pemahaman, pertanyaan
untuk memancing berpikir kritis dan analitis,
penyelesaian  masalah, melaporkan  hasil
pengamatan, metakognisi dan tanggung jawab
individu.

Peserta didik lebih terlibat aktif di dalam kelas
maupun laboratorium.

Mampu menarik kesimpulan dari suatu analisis
data.

Mampu bekerja sama dengan peserta didik lain
untuk memahami konsep dan menyelesaikan
masalah.

Peserta didik mampu merefleksikan apa yang telah
dipelajari dan meningkatkannya.

Dapat berinteraksi dengan guru sebagai fasilitator
dalam pembelajaran secara lebih intensif.

Selain kelebihan, model pembelajaran POGIL juga

memiliki kekurangan, yaitu:

Membutuhkan waktu yang lebih lama.
Memerlukan perencanaan yang lebih baik.
Tidak dapat mengakomodasi peserta didik yang

motivasi belajarnya rendah.

3. Larutan Penyangga

a.

Pengertian larutan penyangga
22



Larutan penyangga atau sering disebut larutan
buffer adalah larutan yang dapat mempertahankan
pH pada kisarannya apabila ada upaya untuk
menaikan atau menurunkan pH. Larutan
penyangga memiliki dua komponen yaitu asam dan
basa. Asam akan berperan jika ada upaya untuk
menaikan pH, sedangkan basa akan berperan jika
ada upaya untuk menurunkan pH (R Chang, 2004).
Asam dan basa di sini merupakan pasangan asam
dan basa konjugasi.

Larutan penyangga dapat dibagi menjadi dua,
yaitu larutan penyangga asam dan larutan
penyangga basa.

1. Larutan penyangga asam mengandung suatu
asam lemah (HA) dan basa konjugasinya (A-).
Larutan penyangga asam mempertahankan pH
pada daerah asam ( pH < 7 ), contoh CH3COOH
/ CH3COO™. Persamaan umum reaksinya dapat
dituliskan sebagai berikut :

HA(aq) © H*(aq)+A™(aq)

Asam lemah Basa konjugasi
2. Larutan penyangga basa mengandung basa

lemah (B) dan asam konjugasinya (BH*).

Larutan penyangga basa mempertahankan pH
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pada daerah basa (pH > 7), contoh NH3 / NH#+.

Persamaan umum reaksinya dapat dituliskan

sebagai berikut :

B(aq) + H;0(aq) < BH*(aq)+ OH™ (aq)

Basa lemah Asam konjugasi

b. Prinsip Kerja Larutan Penyangga

Larutan penyangga berperan untuk
mempertahankan pH pada kisarannya. Jika ke
dalam air murni dan larutan penyangga CH3COOH
/ CH3COO- ditambahkan sedikit basa kuat NaOH
0,01 M pada masing-masing larutan, maka apa
yang akan terjadi?

pH air murni akan naik drastis dari 7,0 menjadi
12,0; sedangkan pada larutan penyangga hanya
naik sedikit dari 4,74 menjadi 4,82. Mengapa bisa
demikian? Larutan penyangga CH3COOH/CH3COO0-
mengandung asam lemah CH3COOH dan basa
konjugasi CH3COO-. Jika ditambah NaOH, maka ion
OH- hasil ionisasi NaOH akan dinetralisir oleh asam
lemah  CH3;COOH.  Akibatnya, pH dapat
dipertahankan.

Bagaimana jika basa kuat NaOH diganti dengan
asam kuat HCl ? Pada prinsipnya sama saja. lon H*

hasil ionisasi HCl akan dinetralisir oleh basa
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konjugasi  CH3COO-, sehingga pH dapat
dipertahankan.  Larutan  penyangga  akan
mempertahankan pH pada kisarannya jika
ditambahkan sedikit asam, sedikit basa, dan
pengenceran.

Apa yang terjadi jika ke dalam larutan
penyangga CH3COOH / CH3;COO- ditambah asam
kuat atau basa kuat terlalu banyak? Jika asam kuat
(HCl) ditambahkan terlalu banyak, maka basa
konjugasi CH3COO- akan habis bereaksi. Sedangkan
jika basa kuat (NaOH) ditambahkan terlalu banyak,
maka asam CH3COOH akan habis bereaksi.
Akibatnya larutan penyangga tidak dapat
mempertahankan pH. Jadi, larutan penyangga
mempunyai keterbatasan dalam menetralisir asam

atau basa yang ditambahkan (R Chang, 2004).

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Model pembelajaran POGIL diterapkan untuk
mengetahui pengaruh model POGIL terhadap kemampuan
berpikir Kritis peserta didik (Rahayu, 2015). Berdasarkan
hasil penelitian terdapat perbedaan kemampuan berpikir
kritis peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Model POGIL berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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kemampuan Dberpikir kritis peserta didik. Melalui
pembelajaran POGIL dengan tahap eksplorasi, penemuan
konsep dan aplikasi menuntun peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran.

Berbeda dengan penelitian dari Sulastriningsih
(2012) menerapkan model pembelajaran POGIL dengan
tujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Penerapan model
pembelajaran POGIL tersebut mendorong keterlibatan
aktif peserta didik selama pembelajaran, dan menciptakan
lingkungan kelas yang diterima baik oleh peserta didik,
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berlatih
memecahkan masalah dan berpikir kritis. Hal yang sama
juga diungkapkan (Rohmah, 2013) bahwa pembelajaran
menggunakan strategi POGIL dapat mempengaruhi
aktivitas pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.
Aktivitas pembelajaran menjadikan peserta didik terlibat
aktif dalam pengembangan intelektual yang matang,
sehingga peserta didik memiliki kemampuan berpikir
kritis.

Dari hasil penelitian di atas terbukti bahwa
pembelajaran POGIL dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Namun harus ada suatu

inovasi yang dapat menambah minat peserta didik dalam
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pembelajaran yaitu menambahkan media dalam
pembelajaran POGIL agar pembelajaran lebih menarik.
Hanif, dkk (2017) memberikan usulan bahwa perlu adanya
pengembangan bahan ajar yang menarik terkait dengan
model POGIL.

Pada penelitian Yulianti (2018) membuat suatu
buku kerja pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku kerja berbasis
POGIL ini layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran
untuk mengetahui pemahaman konsep dan kemampuan
berpikir kritis. Hal yang sama dilakukan oleh (Sumiati,
2019) juga membuat suatu buku kerja pada materi
hidrolisis garam. Hasil penelitian menunjukkan buku kerja
berbasis POGIL layak untuk digunakan dalam suatu
pembelajaran. Yulianti (2018) dan (Sumiati, 2019)
menyarankan untuk mengembangkan lebih lanjut buku
kerja peserta didik berbasis POGIL dengan materi pokok
yang berbeda dan tingkat kelas yang berbeda pula supaya
dihasilkan produk baru.

Berdasarkan saran tersebut, peneliti akan
mengembangkan buku kerja berbasis POGIL pada materi
Larutan Penyangga. Pertanyaan-pertanyaan yang
tercantum dalam buku kerja bersifat menuntun peserta

didik untuk menemukan konsep sendiri. Pertanyaan
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pertanyaan yang tersaji dalam buku kerja berbasis POGIL
dikaitkan dengan kehidupan nyata peserta didik. Buku
kerja hasil penelitian diharapkan dapat mengatasi
kesulitan peserta didik dalam memahami konsep kimia
khususnya pada materi larutan penyangga serta dapat
melatih kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan

suatu masalah.

C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan kajian teori dan pengamatan
lapangan, diuraikan kerangka berpikir dalam bentuk

bagan dalam Gambar 2.1 :
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STUDI PENDAHULUAN
Kegiatan peserta didik dalam pembelajaran hanya sebatas
mendengarkan guru
Proses pembelajaran lebih berorientasi pada upaya
pengembangan dan menguji daya ingat siswa
Peserta didik hanya diberikan informasi saat proses
pembelajaran tanpa dituntut untuk mengasah dan
mengembangkan kemampuan untuk menemukan suatu
konsep.

A

Kemampuan berpikir kritis

v

Perlu adanya suatu
pengembangan buku kerja

v

Buku Kerja POGIL
/V N
Penemuan Explorasi Aplikasi

\

Produk buku kerja berbasis

'

HARAPAN :
Tidak mengedepankan daya ingat peserta didik atau
menghafal materi
Peserta didik diharapkan dapat menemukan konsep
materi secara mandiri
kemampuan berpikir kritis peserta didik meninggkat

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan
Model pengembangan yang peneliti gunakan ialah

model ADDIE (Analysis  Design  Development
Implementation  Evaluation). Model ini  telah
dikembangkan oleh (Molenda, 2003). Model ini sering
dipakai untuk menggambarkan pendekatan sistematis
untuk pengembangan instruksional.

“Model ADDIE adalah model yang dianggap lebih
rasional dan lebih lengkap dibandingkan dengan model
lain” (Mulyatiningsih, 2011:5). Oleh sebab itu, model ini
dapat digunakan untuk berbagai 30 macam bentuk
pengembangan produk seperti model, strategi
pembelajaran, metode pembelajaran, media dan bahan
ajar.

B. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan dari penelitian ini dibagi
menjadi lima tahapan pengembangan

Berikut adalah tahapan - tahapan dalam
pengembangan metode ADDIE, yaitu :

1. Tahap Analisis (Analysis)
Pada tahap ini yang dilakukan studi pendahuluan,
kegiatan utama pada tahap ini ialah untuk

menganalisis kebutuhan pengembangan model atau
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metode pembelajaran yang baru serta kelayakan serta
syarat - syarat pengembangan yang dilakukan
(Mulyatiningsih, 2011: 5)

Tahapan analisis yang dilakukan bertujuan untuk
mengidentifikasi permasalahan yang terjadi pada
suatu pembelajaran atau mengidentifikasi penyebab
masalah yang ada pada suatu pembelajaran. Tahapan
analisis tersebut berupa analisis kebutuhan (needs
assessment), mengidentifikasi masalah dan analisis
tugas (task analysis) (Wiyanti, 2014: 43).

Tahap Desain (Design)

Tahap kedua adalah tahap desain atau
perancangan sumber belajar, yaitu perancangan Buku
Kerja berdasarkan hasil penelasahan pada tahap
analisis. Tahap ini berkaitan dengan desain dalam
merumuskan tujuan pembelajaran, instrumen
penilaian, konten, analisis materi pembelajaran,
perencanaan pembelajaran dan pemilihan media /
sumber belajar (Tung, 2017). Rancangan sumber
belajar ini masih bersifat konseptual dan akan
mendasari proses pengembangan berikutnya. Tahap
desain terdiri dari tiga langkah yaitu: (I. B. Trianto,

2014)
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a. Penyusunan Tes Acuan Patokan
Penyusunan tes acuan patokan adalah langkah
pertama yang menghubungkan tahap analisis dan
tahap desain. Tes disusun berdasarkan hasil
perumusan tujuan pembelajaran dan penyesuaian
dengan kebutuhan.
b. Pemilihan Media
Pemilihan media disesuaikan dengan tujuan
yaitu untuk menyampaikan materi pembelajaran.
c. Pemilihan Format
Pemilihan format dikaji dan disesuaikan
dengan format-format perangkat yang sudah ada

ataupun sudah dikembangkan oleh peneliti lain.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan dalam penelitian ini
meliputi proses untuk mewujudkan desain yang telah
dirancang dengan konseptual menjadi dalam bentuk
yang nyata (Wiyanti, 2014: 43). Tahap tersebut
meliputi pembuatan sumber belajar dan referensi yang
digunakan untuk sumber belajar. Hasil pada tahap ini
menghasilkan produk awal berupa buku kerja, dan
akan dilakukan pengujian berupa validasi sumber

belajar oleh beberapa ahli (Tung, 2017).
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Rincian pada tahap pengembangan sumber belajar
sebagai berikut:
a. Validasi Produk
Validasi produk dilakukan 3 Dosen ahli, yaitu 2
dosen ahli materi dan dosen ahli media. Penilaian
dilakukan dengan mengisis lembar penilaian yang
disediakan dari peneliti dan sudah divalidasi dosen
pembimbing.
b. Revisi Produk
Revisi produk dilakukan setelah mendapatkan
masukan dari dosen ahli materi maupun dosen ahli
media. Revisi produk berupa suatu buku kerja yang
bertujuan untuk memperbaiki dan
menyempurnakan produk sehingga siap untuk
diproduksi dan hasil yang didapatkan sudah
memenuhi syarat Kkelayakan untuk dapat

digunakan sebagai sumber belajar.

C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba

Dalam penelitian pengembangan
membutuhkan kerangka uji coba produk untuk

menguji validasi produk. Validasi uji coba produk
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dilakukan oleh dosen ahli media, dosen ahli materi,

dan guru ahli pembelajaran kimia.

2. Subjek Coba
Penelitian ini dilaksanakan di MA Nuril Huda
Tawangharjo. Subjek penelitian ini adalah peserta
didik kelas XI MA Nuril Huda Tawangharjo. Penelitian
ini tidak di uji coba kepada peserta didik dalam skala
kecil karena keterbatasan waktu dan masa pandemic
covid - 19. Penelitian ini hanya sampai pada tahap

validasi.

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan
dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode
sebagai berikut:
a. Teknik Observasi
Observasi yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu: observasi terstruktur, di mana observasi
telah dirancang secara sistematis, tentang apa
yang akan diamati, kapan, dan di mana tempatnya
(Sugiyono, 2012: 205). Teknik observasi dalam
penelitian ini dilakukan ketika peneliti melakukan
kegiatan pra-riset. Data yang diambil berupa data
deskriptif berdasarkan hasil pengamatan ketika

kegiatan pembelajaran berlangsung dikelas.
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Kegiatan = pembelajaran  tersebut  meliputi
penggunaan metode pembelajaran, penyampaian
materi, penilaian.
b. Teknik Wawancara

Wawancara ini digunakan dalam penelitian
pendahuluan untuk mendapatkan informasi awal,
dan untuk mengidentifikasi atau menanyakan
masalah yang terkait pembelajaran (Sugiyono,
2015) Wawancara pada penelitian ini dilakukan
dengan tanya jawab secara langsung antara
peneliti dengan subjek yang menjadi sumber data,
yaitu guru kimia MA Nuril Huda Tawangharjo.
Kegiatan wawancara ini bertujuan untuk
melakukan studi pendahuluan mengetahui proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru kimia di
sekolah tersebut dan untuk menganalisis
kebutuhan peserta didik.

c. Teknik Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk mengetahui data
siswa yang digunakan dalam penelitian, adapun
data tersebut berupa: nilai raport, RPP, dan media
pengajaran. Teknik ini digunakan sebagai sumber
pendukung telah diadakannya teknik observasi,

teknik wawancara dan penelitian .
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d. Teknik Kuesioner (angket)

Angket merupakan teknik pengumpulan data
dengan memberikan pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden (Sugiyono, 2015).
Teknik kuesioner yang ada dalam penelitian
meliputi:

a) Angket kebutuhan peserta didik, bertujuan
untuk memperoleh data terkait kesulitan -
kesulitan yang dihadapi peserta didik.

b) Lembar validasi ahli materi dan media,
bertujuan untuk memvalidasi buku kerja yang
dikembangkan.

c) Angket respon peserta didik untuk
mengetahui respon peserta didik pada buku
kerja yang telah divalidasi oleh ahli materi
dan ahli media.

4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang dilakukan dimulai dari
data yang didapatkan dari berbagai cara, yaitu
observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket.
Teknik analisis data yang digunakan sesuai dengan
tujuan penelitian dan pengembangan yaitu kevalidan
buku kerja. Teknik analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Uji Validitas Buku Kerja oleh Validator

Uji validitas dilaksanakan oleh lima ahli, yaitu
tiga ahli materi dan dua ahli media. Validasi ahli
dilakukan dengan menggunakan instrumen lembar
validasi buku kerja yang telah disesuaikan dengan
indikator dari BSNP (2014). Valid-tidaknya buku
kerja ditentukan dari kecocokan hasil validasi
empiris dengan kriteria validitas yang ditentukan.

Hasil dari uji validasi yang diperoleh dapat dihitung

dengan menggunakan langkah-langkah sebagai

berikut:

a) Menghitung skor rerata setiap indikator aspek
kriteria untuk buku kerja peserta didik berbasis
POGIL dengan menggunakan rumus: (Widoyoko,
2009)

— X
x-2X
n
X : Skor rerata tiap indikator
XX : Jumlah skor total tiap indikator
n : Jumlah validator

b) Menghitung skor rerata setiap aspek Kkriteria
untuk buku kerja peserta didik berbasis POGIL
dengan menggunakan rumus: (Widoyoko, 2010)
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- X
x-2X
n
X : Skor rerata tiap indikator
2X : Jumlah skor total tiap indikator
n : Jumlah validator

Mengubah skor rerata setiap indikator dan aspek
kriteria yang berupa data kuantitatif menjadi
kategori kualitatif. Cara mengubah skor rerata
tersebut menjadi ketegori kualitatif, yaitu
membandingkan skor rerata dengan kriteria
penilaian ideal setiap indikator dan aspek
kriteria dengan Kketentuan yang dijabarkan
dalam Tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Ideal Kualitas Buku
Kerja Peserta didik Berbasis POGIL

Rentang Skor (i) Kategori Kualitas
X > Xi + 1.8 Sbi Sangat Baik (SB)
Xi+ 0.6 SBi<X < Xi+

= Baik (B)
1.8 Sbi
Xi- 0.6 SBi< X < Xi +

- Cukup (C)

0.6 Sbi
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d)

Xi-1.8SBi<X <Xi-0.6

Kurang (K)
Sbi
X <Xi-1.8Shi Sangat Kurang (SK)
(Widoyoko, 2010)
Keterangan:
X : skor rerata keseluruhan indikator
Xi : rerata ideal, yang dihitung dengan

menggunakan rumus: Xi = 1/2(skor
tertinggi + skor terendah)

SBi  :simpangan baku ideal, dihitung dengan
menggunakan rumus: SBi = /6 (skor

tertinggi - skor terendah)
dimana:
skor tertinggi  : Y butir kriteria x 5
skor terendah : ) butir kriteria x 1
Menentukan persentase keidealan buku kerja
peserta didik berbasis POGIL untuk setiap
indikator dan aspek kriteria dengan rumus

sebagai berikut: (Widoyoko, 2009)

skor rerata tiap indikator

% tiap indikator =

skor tertinggi ideal tiap indikator

100%
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skor rerata tiap aspek

% tiap aspek =

skor tertinggi ideal tiap indikator
100%

Menentukan skor rerata keseluruhan buku kerja
peserta didik berbasis POGIL dengan
menghitung rerata seluruh aspek penilaian,
kemudian diubah menjadi kategori kualitatif,
yaitu membandingkan skor tersebut dengan
kriteria penilaian ideal, sehingga diperoleh
kualitas buku kerja peserta didik berbasis POGIL
yang telah dikembangkan.

Persentase keidealan buku kerja berbasis POGIL,

ditentukan dengan menggunakan rumus:

skor rerata keseluruhan

% keidealan = x 100%

skor tertinggi ideal keseluruhan
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BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Prototipe Produk

Penelitian ini menghasilkan produk berupa buku kerja

peserta didik berbasis POGIL pada materi larutan

penyangga untuk mempermudah peserta didik dalam

menemukan konsep serta mengembangkan kemampuan

berpikir kritis. Desain buku kerja peserta didik yang

dikembangkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2
3.
4

© 0 N o w

Halaman Depan (cover depan)

Identitas Buku Kerja

Kata Pengantar

Pendahuluan (berisi KD, Indikator, Tujuan
pembelajaran yang telah disesuaikan dengan silabus
kurikulum 2013, petunjuk penggunaan buku kerja,
dan konten buku kerja)

Daftar Isi

Apersepsi

Sub Bab 1 (Konsep Larutan Panyangga)

Sub Bab 2 (Jenis - jenis Larutan Penyangga)

Sub Bab 3 (Nilai pH Larutan Penyangga)

.Sub Bab yang disajikan berisi pertanyaan -

pertanyaan yang terdiri dari tiga tahap yaitu tahap

eksplorasi, penemuan konsep, dan aplikasi
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11. Soal Uji Pemahaman

12. Glosarium

13. Daftar Pustaka

14. Halaman belakang (cover belakang)

Buku kerja peserta didik berbasis POGIL pada yang
dikembangkan dengan paradigma konstruktivisme yang
berisi pertanyaan-pertanyaan untuk menuntun peserta
didik dalam menemukan konsep dan mengembangkan
kemampuan berpikir kritis (Sumiati, 2019).

Peneliti memaparkan deskripsi mengenai prototipe
produk dalam buku kerja, berangkat dari model
pengembangan perangkat pembelajaran ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, and Evaluation)
yang dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda. Adapun
aplikasi dalam penyusunan pembuatan buku kerja ini
terdapat beberapa tahapan, yaitu:

1. Tahap Analisis (Analysis)

Studi pendahuluan dalam tahap ADDIE adalah
tahap analysis. Tahap analysis mencakup tiga pokok,
yaitu analisis kebutuhan (needs assessment), analisis
peserta didik (analysis of learner) dan analisis tugas
(task analysis) (Wiyani, 2014)

a. Analisis Kebutuhan (Needs Assessment)

Analisis kebutuhan bertujuan untuk
memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang
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dihadapi peserta didik dalam pembelajaran. Pada
analisis kebutuhan, metode yang digunakan untuk
memperoleh informasi adalah dengan cara
melakukan wawancara terstruktur terhadap guru
yang mengajar mata pelajaran Kimia di MA Nuril
Huda Tawangharjo. Wawancara guru digunakan
untuk mengetahui sumber belajar dan proses
pembelajaran yang digunakan di sekolah.

Pedoman dalam wawancara menggunakan draf
pertanyaan yang telah tersusun secara sistematis
(terstruktur). Pedoman yang digunakan berupa
garis - garis besar permasalahan yang dihadapi oleh
peserta didik.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan
peneliti diperoleh informasi bahwa sumber belajar
yang digunakan dalam pembelajaran Kimia di kelas
yaitu berupa LKS, buku paket / teks, dan PPT
pembelajaran. Menurut beliau, kriteria sumber
belajar yang baik yaitu sumber belajar yang sesuai
dengan kebutuhan materi pembelajaran, efektif,
mudah dipahami, mudah digunakan, dan menarik.
Analisis Peserta Didik (Analysis of Learner)

Analisis peserta didik merupakan telaah tentang
karakteristik peserta didik yang sesuai dengan
desain pengembangan perangkat pembelajaran (I.
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B. Trianto, 2014). Analisis peserta didik diperoleh
dengan cara pemberian angket kepada peserta didik
kelas XI MIPA MA Nuril Huda Tawangharjo. Selain
untuk mengetahui karakteristik peserta didik,
pemberian angket peserta didik bertujuan untuk
menganalisis permasalahan - permasalahan yang
terjadi ketika proses pembelajaran Kimia di sekolah.

Tabel 4.1 Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik 1

Materi Presentase
Asam Basa 24,7 %
Sistem Koloid 23,75%
Larutan Penyangga 26,05 %
Sistem Periodik 255%

Sebanyak 26,05 % peserta didik mengalami
kesulitan dalam materi Larutan Penyangga.

Tabel 4.2 Hasil Angket Kebutuhan Peserta didik 2

Metode Presentase
Demonstrasi 7,81 %
Diskusi 11,34 %
Ceramah 55,72%
Lainnya 25,13 %

Sebanyak 55,72 % peserta didik menyatakan bahwa

metode pembelajaran yang sering digunakan guru
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dalam pembelajaran kimia adalah ceramah. Selain
metode pembelajaran, peneliti juga mencari
informasi mengenai sumber belajar yang digunakan
dalam proses pembelajaran dan gaya belajar yang
sering digunakan peserta didik dalam proses
belajar.

Analisis Tugas (Task Analysis)

Analisis tugas digunakan untuk menentukan isi /
materi dalam satuan pembelajaran seperti
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan tujuan
pembelajaran.

1) Analisis Konsep (Kurikulum dan Sumber Belajar)
MA Nuril Huda Tawangharjo yang
merupakan sekolah tempat pelaksanaan uji coba

produk sudah menggunakan kurikulum 2013.

Pada tahap ini, peneliti menganalisis kompetensi

inti dan kompetensi dasar yang tercantum dalam

standar isi kurikulum 2013 serta dibutuhkan
dalam pengembangan buku kerja pada pokok
bahasan Larutan Penyangga. Selain itu juga
menganalisis sumber belajar dengan cara
mengumpulkan dan mengidentifikasi sumber -
sumber belajar yang mendukung penyusunan

buku kerja.
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Adapun kompetensi inti dan kompetensi
dasar adalah sebagai berikut:
a) Kompetensi Inti (Pengetahuan)

Memahami, menerapkan, menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

b) Kompetensi Inti (Keterampilan)

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam
ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah
keilmuan.

2) Analisis Perumusan Tujuan Pembelajaran
Pada tahap ini untuk mencapai tujuan akhir
agar peserta didik dapat menemukan konsepnya
sendiri, maka buku kerja peserta didik berbasis
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POGIL yang dikembangkan disesuaikan dengan

silabus kurikulum 2013 serta kebutuhan peserta

didik. Berdasarkan silabus kurikulum 2013,

Kompetensi Dasar (KD) sebagai berikut:

Tabel 4.3 Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar

3.12

4,12

Menjelaskan prinsip kerja perhitungan
pH, dan peran larutan penyangga dalam
tubuh makhluk hidup.

Membuat larutan penyangga dengan pH

tertentu.

Setelah melakukan analisis Kompetensi Dasar

(KD) maka indikator dan tujuan pembelajaran

yang diharapkan adalah:

Indikator Larutan Penyangga

Menjelaskan larutan penyangga
Membedakan larutan penyangga dan
bukan larutan penyangga

Membedakan larutan penyangga dan
bukan larutan penyangga

Menghitung pH atau pOH larutan
penyangga
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e Menghitung pH larutan penyangga
dengan menambahkan sedikit asam atau
sedikit basa atau dengan pengenceran.

e Menjelaskan peranan larutan penyangga
dalam kehidupan sehari-hari baik dalam
tubuh makhluk hidup maupun dalam
lingkungan.

e Menjelaskan pembuatan larutan
penyangga dengan pH tertentu.

Setelah membaca dan mengerjakan soal -
soal yang sudah ada di dalam buku kerja berbasis
POGIL diharapkan Peserta didik mampu
menjelaskan larutan penyangga, mampu
membedakan larutan penyangga dan bukan
larutan penyangga, mampu mengidentifikasi
sifat larutan penyangga, mampu menghitung
pH atau pOH larutan penyangga, mampu
menghitung pH larutan penyangga dengan
menambahkan sedikit asam atau sedikit basa
atau dengan  pengenceran,  mampu
menjelaskan peranan larutan penyangga
dalam kehidupan sehari-hari baik dalam
tubuh makhluk hidup maupun dalam
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lingkungan, dan mampu menjelaskan
pembuatan larutan penyangga dengan pH
tertentu.

Selain yang diatas, peneliti juga melakukan
wawancara tentang alasan peserta didik
menganggap kimia sulit. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa peserta didik mengalami
kesulitan dalam proses menemukan konsep.
Peneliti melakukan studi literatur tentang POGIL
yang dapat menjadi solusi bagi peserta didik
dalam menemukan konsep materi.

2. Tahap Perancangan (Design)
Tahap perancangan pada buku kerja berbasis
POGIL meliputi :
a. Pemilihan media
Media yang sesuai untuk hasil penelitian ini
yaitu media cetak buku kerja. Buku kerja Kimia
dibuat dengan menggunakan perangkat lunak
Microsoft Word 2019 dan CorelDraw 2020. Microsoft
Word 2019 dipilih sebagai perangkat lunak untuk
mengedit bagian isi buku kerja.
CorelDraw 2020 merupakan sebuah program
aplikasi untuk design grafis. CorelDraw 2020 oleh

peneliti digunakan untuk pengembangan bagian
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layout, cover, 1isi (semua item) dengan

mengandalkan kapasitas dan kemampuan peneliti

sendiri.

Pemilihan format

Pemilihan format bertujuan untuk

mengidentifikasi apa saja yang akan ditampilkan

dan dipelajari dalam buku kerja. Berikut adalah

format buku kerja secara lengkap :

1) Halaman Depan (cover depan)

2) Identitas Buku Kerja

3) Kata Pengantar

4) Pendahuluan (berisi KD, Indikator, Tujuan
pembelajaran yang telah disesuaikan dengan
silabus kurikulum 2013, petunjuk penggunaan
buku kerja, dan konten buku kerja)

5) Daftar Isi

6) Apersepsi

7) Sub Bab 1 (Konsep Larutan Panyangga)

8) Sub Bab 2 (Jenis-jenis Larutan Penyangga)

9) Sub Bab 3 (Nilai pH Larutan Penyangga)

10)Sub Bab yang disajikan berisi pertanyaan-
pertanyaan yang terdiri dari tiga tahap yaitu
tahap eksplorasi, penemuan konsep, dan aplikasi

11) Soal Uji Pemahaman

12) Glosarium
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13) Daftar Pustaka
14) Halaman belakang (cover belakang)
c. Desain awal
Tahap selanjutnya adalah membuat media
belajar berupa buku kerja yang sesuai dengan
pemilihan format yang telah ditentukan pada tahap
sebelumnya. Hasil dari tahap ini yakni mendesain isi
(content) dan mendesain tampilan (layout).
d. Rancangan Awal Desain Isi
Rancangan awal ini bertujuan untuk mengetahui
konsep awal produk yang dikembangan. Rancangan
awal isi buku kerja kimia sebagai berikut :
1) Rancangan Awal Tampilan Cover
Cover buku Kkerja berisi judul dari pokok
bahasan/materi, nama penulis dan
pembimbing, dan juga gambar yang sesuai

dengan pelajaran kimia.
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BUKU KERJA

KIMIA &

LARURAN PENYANGGA
Birhisis POGL

Fatzal Mudzalkir i

BUKU KERJA -

KIMIA

LARURAN PENYANGGA
Berbass POGIL

PP ——

Buku Kerja POGIL

{Pracoss Chiancad Guldad e Lovring]

Buku kerja kiria berbasis POGIL ini dissjikan
dengan lstihan - latihan soal untuk mengasah
erplir kiitls peserta didk , Latihan soal disajikan
dalam 3 tahap, yaitu Ekplorasi, Pensmuan
Konsep dan Aplikssi. Buku kerja ini mencakup
konsep larutan penyangga, komponen
larutan penyangga dan nilai pH larutan
penyangga. Buku kerja ini diharapkan dapat.
manjadi buku pandamping dalam membantu
peserta dielk mematami materi larutan penyangga.

o e e B

PIMMGRAM STITH PERIMIMKAN KMo SHMA/MA KELAS XI MIPA

FAKLLIAS S2INS DAN TEKNOLOGL

UIY WALISONGO Anita Fibonacci, 5.Fd., M.Pd
Malyaton, MSi

Gambar 4.1. Rancangan Awal Cover Depan dan
Belakang Buku Kerja Kimia
2) Rancangan Awal Kata Pengantar
Kata pengantar berisi sambutan oleh
peneliti dan pendahuluan buku kerja yang
diawali dengan ucapan rasa syukur, ucapan
terima kasih pada pihak yang bersangkutan,

dan harapan peneliti.
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LARUTAN PENVANGGA
(i rocn s

KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji dan syukur tercurahkan kehadirat ALLAII
SWT atas limpahan rahmat, hidayah, taufig, serta inayah-Nya sehingga
penulis dapat menyelesaikan penyusunan bul kerja ini. Shalawat serta
salam scnoga scnantiasa tercurahkan kepada Nabi kita Nabi
MUHAMMAD SAW dan semoga kita semua mendapat syafaatnya di
dunia sampai di akhirat kelak Amiin.

Buku kerja berbasis POGIL (Process Oriented Guided Inquiry
Learning) bertujuan untuk membantu peserta didik dalam mempcelajari

ilmu kimia yang bert gan dengan kehidupan sehari-hari. Isi buku

kerja ini mencakup konsep larutan penyangga, komponen larutan
penyangga dan nilai pll larutan penyangga.
Harapan penulis semoga buku kerja berbasis POGIL ini dapat

bermanfaat dan dapat digunakan peserta didik sebagai buku

Gambar 4.2. Rancangan Awal Kata Pengantar
3) Rancangan Awal Pendahuluan
Pendahuluan berisi penjelasan tentang
POGIL, KD, Indikator, petunjuk penggunaan

buku kerja, dan konten buku kerja.

LARUTAN PENYANGGA
st S, 4 fo

PENDAHULUAN

Pracess Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) merupakan
model pembelajaran aktif yang menggunakan belajar dalam tim,
aktivitas  guided inquiry untuk mengembangkan pengetahuan,
pertanydan  untuk meningkatkan kemampuoan  berpikir kritis dan
analitis, memecahkan masalah, melaporkan, metakognisi, dan tangqung
Jawab individu, Siklus belajar pada POGLL terdiri dari 3 fase ,yailu :
eksplorasi, penemuan konsep dan aplikasi (Hansan, 2006).

Pada tahap eksplorasi, peserta didik diberikan suatu bahan ajar
untuk dipahami yang didalamnya terdapat pertanyaan pertanyaan
berpikir kritis yang bertujuan untuk memahami konsep. Tahap kedua
yaitu penemuan konsep, konsep tidak secara langsung disajilan dalam

bahan aiar diberikan kevada peserta didik dan peserta didik tersebut

Gambar 4.3. Rancangan Awal Pendahuluan
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LARUTAN PENYANGGA
L —D

KOMPETENSI DASAR
3.13  Menjelaskan prinsip kerja perhitungan pll, dan peran
larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup
413 Membuat larutan penyangga dengan pH tertentu

INDIKATOR
KD 3.13
3.13.1 Menjelaskan larutan penyangga
3.13.2 Membedak larutan penyangga dan bukan larutan
penyangga

3.13.3 Mengidentifikasi sifat larutan penyangga

3.13.4 Menghitung pH atau pOH larutan penyangga

3.13.5 Menghitung  pll  larutan penyangga  dengan
menambahkan sedikit asam atau sedikit basa atau
dengan pengenceran.

3.13.6 Menjelaskan peranan larutan penyangga dalam
kehidupan sehari-hari baik dalam tubuh makhluk hidup
maupun dalam lingkungan.

KD 4.13
4.13.1 Menjelaskan pembuatan larutan penyangga dengan pll
tertentu

B Buku Kerja Kimia Kelas XI
untuk SNLA/MA

Gambar 4.4. Rancangan Awal Kompetensi

Dasar dan Indikator
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PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU KERJA
» Bagi Guru

Untuk menggunakan buku kerja ini beberapa hal yang perlu
diperhatikan adalah:

1. Konfirmasikan sctiap jawaban peserta didik yang masih belum
sesuai dengan konsep.

2. Perhatikan dan bimbing peserta didik agar mempelajari buku
kerja secara runtut dari awal sampai akhir sesuai denganm
langkah - langkah yang ada dalam buku kerja.

» Bagi Peserta Didik
Adapun beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
menggunakan buku kerja ini yaitu sebagi berikut:

1. Berdo’alah sebelum belajar.

2. Pelajari dan pahami setiap pertanyaan - pertanyaan secara
runtut, cermat, dan teliti, sesuai dengan tahap-tahap POGIL
berikut ini:

a. Tahap Eksplorasi
Pada tahap ini peserta didik dituntun untuk menggali
informasi tentang materi yang dipelajari.

b. Tahap Penemuan Konsep
Pada tahap ini peserta didik dilatih untuk membangun konsep
sendiri melalui diskusi kelompok.

c. Tahap Aplikasi
Pada tahap ini peserta didik diminta untuk menerapkan
konsep yang telah didapatkan kedalam situasi baru, misalnya

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sudah disediakan.

WP HEF Buku Kerja Kimia Kelas X1 é

Gambar 4.5. Rancangan Awal Petunjuk

Penggunaan Buku Kerja
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LARUTAN PENYANGGA

KONTEN BUKU
s N
larutan pengangga
rmpitapinitonnigion B e mim e -
i b peth gt bt Pembuka topik: |

1
1 Mengantarkan
A 1 peserta didik
i . _ - untuk menerima |
! pelajaran
L 1 larutan penyangga
s

.

[ Y p—— T,
Vasrg? B ek d 5 skt s i het s
lasucg? L Al e v pccgs stk £440,
Ka s gral s b it perey e st o
Jenprat e 1o Sewilh monpeai et | s

R —
]
.
1
I
.

Tahap pertama
pembelajaran
POGIL

180

*  llustrasi gambar  * b

| e

1 menemukan 1

; konsep larutan  * L Setelab melihut guenbar 2-A. Gaenbar élatas o salah satw cbat

penyangga i tasi il

S imememmsme - Larutan pey 3nggs"Beet rusts alaean’

2 Sebuthan koueposisl s kerspeaeapada cbatterzebt?

Gambar 4.6. Rancangan Awal Konten Buku
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4) Rancangan Awal Tampilan Daftar Isi
Daftar isi memuat urutan buku kerja yang
disusun berdasarkan bab dan disertai urutan

halaman yang benar.

I ——
DAFTAR ISI
IDENTITAS BUKU ]
KATA PENGANTAR 1
PENDAHULUAN v
KOMPETENSI DASAR v
INDIKATOR v
TUJUAN PEMBELAJARAN VI
PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU KERJA vil
KONTEN BUKU. Vil
DATTARISI Xl
KONSEP LARUTAN PENYANGGA 3
EKSPLORASI 3
PENEMUAN KONSEP. 5
APLIKASI 8
KOMPONEN LARUTAN PENYANGGA 3
EKSPLORASI 3
PENEMUAN KONSEP. 6
APLIKASI 10
NILAI PII LARUTAN PENYANGGA 13
EKSPLORASI 13
- S —

Gambar 4.7. Tampilan Awal Daftar Isi
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5) Tampilan Awal Pertanyaan - Pertanyaan
Pertanyaan yang disusun dalam buku
kerja diurutkan secara runtut mulai dari

eksplorasi, penemuan konsep, dan aplikasi.

EKSPLORASI
Perhatikanlah obat sakit mata pada Gambar 2.A,

5,

=
-

GAMBAR 2.A OBAT SAKIT MATA
sumber : Dokumentasi Pribadi

1. Gambar 2.A adalah salah satu obat tetes mata. Apakah obat tersebut
termasuk kedalam larutan penyangga? berikan penjelasan terkait

jawabanmu!

2. Sebutkan komposisi atau komponen pada obat tersebut?

3. Jika sudah mengetahui komponen obat tersebut, manakah

komponen yang termasuk dalam larutan penyangga?

Gambar 4.8. Tampilan Awal Tahap Eksplorasi
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PENEMUAN

Perhatikan Tabel dibawah! KONSEP

Tabel 1 llasil Pengujian pll Larutan

No. [ Larutan  yang | pH mula- | pH pH pH sectelah
diuji mula setelah |setelah | diencerkan
ditambah | ditambah
Sedikit | Sedikit
HC! NaOH
1 |NaCl 7 L 10 7
2 | CH:;COOH + 5 19 52 5
NaCll;C00
3 | NH3+ NHsCl 9 8,7 9,1 9

S. Setelah kalian melihat hasil pengujian larutan CH3;COOH +
NaCll;C00 pada tabel, apakah terjadi perubahan pada pll setelah
penambahan HCL, NaOH dan pada pengenceran?

Gambar 4.9. Tampilan Awal Penemuan Konsep

Y

9. perhatikan data uji pH larutan berikut: APLIKASI

Tabel 2. Nilai pH setelah dilakukan pencampuran

pH setelah penambahan
Larutan | pHAwal
Sedikit asam Sedikit basa
P 3.0 1.0 1.0
Q 5.0 449 5.1
R 8.0 79 8.1
s 2.0 45 105
T 10.0 85 110

larutan manakah yang merupakan larutan penyangga? Berikan

penjelasannya?
[ 1

Gambar 4.10. Tampilan Awal Tahap Aplikasi
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6) Tampilan Awal Uji Pemahaman
Uji pemahaman berfungsi untuk melihat
pencapaian kompetensi terhadap seluruh materi

yang telah dipelajari dalam buku kerja.

UJI PEMAHAMAN
1. Periksalah apakah campuran larutan berikut bersifat penyangga

atau tidak.

a. 50 ml. larutan CHsCOOH 0,1 M + 50 mL larutan Ca(CH:COO}.
01 M

b. 50 mLlarutan CH;COOH 0,1 M + 50 mL larutan NaOH 0,2 M

c. 50 mLlarutan CH3COOH 0,1 M + 50 mLlarutan NaOH 0,1 M

2. Diketahui bahwa larutan penyangga terdiri atas dua komponen

yaitu asam lemah dengan basa konjugasinya atau basa lemah

Gambar 4.11. Tampilan Awal Uji Pemahaman
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7) Tampilan Awal Glosarium dan Daftar Pustaka
Glosarium, merupakan daftar istilah
penting untuk memudahkan dalam mencari
istilah. Sedangkan daftar pustaka berisi sumber
acuan yang digunakan dalam penyusunan materi

dalam buku kerja

GLOSARIUM
Apersepsi :
menyampaikan tujuan pembelajaran yang bertujuan untuk
memotifasi siswa dengan memberi penjelasan tentang pentingnya
mempelajari materi ini.

Derajat keasaman (pH):

logaritma negatif dari konsentrasi ion hidrogen dalam larutan

berair.
Reaksi:

perubahan kimia atau perubahan yang mengubah bentuk suatu zat
atau lebih menjadi zat baru, disertai perubahan energi, tetapi

kebanyakan tanpa perubahan massa, kecuali pada reaksi radioaktif

Tetapan/k a ionisasi asam (Ka) :
sebagai ukuran relatif suatu asam terhadap asam lain. Untuk asam
HA, Ka dihitung berdasarkan rumus Ka = %

Tetapan/} a ionisasi basa (Kb) :

sebagai ukuran relatif suatu basa terhadap basa lain. Untuk basa

[8*1(0H"]

BOH, Kb dihitung berdasarkan rumus Kb = Hom

Gambar 4.12. Tampilan Awal Glosarium
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DAFTAR PUSTAKA

Chang, Raymond. 2004. Kimia Dasar Konsep-Konsep Inti Edisi Ketiga.
Jakarta: Erlangga.

Hanson DM. 2006. Instructor's Guide to Process-Oriented Guided
Inquiry Learning. Lisle:Pacific Crest.

Priambodo, Erfan, dkk. 2009. Aktif Belajar KIMIA untuk SMA & MA Kelas
XII. Jakarta : Pusat Pembukuan Departemen Pendidikan Nasional.

Suwardi, dkk. 2009. Panduan Pembelajaran Kimia XI untuk SMA & MA.

Jakarta : Pusat Pembukuan Departemen Pendidikan Nasional.

Gambar 4. 13 Tampilan Awal Daftar Pustaka

B. Hasil Uji Lapangan
1. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap development merupakan tahap ketiga
dalam model ADDIE. Pada tahap pengembangan,
langkah yang dilakukan adalah membuat buku kerja
peserta didik berbasis POGIL yang disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran dan kebutuhan peserta didik.
Adapun langkah yang dilakukan dalam tahap ini adalah
sebagai berikut:

a. Validasi Produk
Validasi dilakukan untuk menilai kelayakan

buku kerja apakah produk yang telah dibuat layak
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atau tidak sehingga dapat dilakukan perbaikan
untuk menyempurnakan produk yang telah dibuat.
Buku kerja divalidasi oleh ahli mengenai kandungan
materi, bahasa, penyajian, kegrafikan, dan desain
buku kerja. Validasi buku kerja ii berlangsung pada
tanggal 5 November 2021 sampai tanggal 16
November 2021.

Ahli materi memvalidasi tentang analisis
materi buku kerja yaitu Ibu Sri Mulyanti, M.Pd, dan
Ibu Ulfa Lutfianasari, M. Pd, yang merupakan dosen
Pendidikan Kimia Fakultas Sains dan Teknologi UIN
Walisongo Semarang. Ahli media memvalidasi
tentang analisis desain yaitu Bapak Teguh Wibowo,
M. Pd, yang merupakan dosen Pendidikan Kimia
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo
Semarang.

Selain ahli materi dan ahli media, buku kerja
juga divalidasi oleh guru kimia yaitu Bapak Suwito,
S. Pd, yang merupakan salah satu guru kimia di MA
Nuril Huda Tawangharjo.

Revisi Produk
Adapun hasil revisi buku kerja yang telah divalidasi
oleh ahli materi, ahli media, dan guru kimia adalah

sebagai berikut :
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1) Uji Ahli Materi
Ahli materi menilai tentang kelayakan isi
materi, kelayakan kebahasaan, kelayakan
penyajian dan menilai tentang POGIL. Hasil
validasi oleh ahli materi seperti pada tabel 4.5
sebagai berikut :

Tabel 4.4. Hasil Uji Validasi Ahli Materi

Skor

No Aspek dan Indikator Validasi

A. KELAYAKAN ISI
1 Kesesuaian dengan KI, KD 13
2 Kesesuaian dengan kebutuhani1

pesertadidik
3 Keakuratan materi 12
4 Kemutakhiran materi 10
5 Mendorong keingintahuan 11
B. KELAYAKAN KEBAHASAAN

1 Kejelasan informasi 11
2 Keterbacaan 13

C. KELAYAKAN PENYA]JIAN
1 Penyajian pembelajaran 12
2 Pendukung penyajian 11

D. POGIL (PROCESS ORIENTED GUIDED
INQUIRY LEARNING)

1 Eksplorasi 12
2 Penemuan konsep 12
3 Aplikasi 13
4 Keterpaduan antaralQ

eksplorasi, penemuan

konsep dan aplikasi
Jumlah Skor 151
Presentase 78,5%
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Hasil validasi oleh ahli materi pada tabel
4.5 menunjukkan hasil berupa nilai persentase
keseluruhan yaitu 78,5 %, Menunjukkan bahwa
materi/isi pada buku Kkerja kimia termasuk
dalam kategori baik dengan beberapa saran dan
masukan sebagai revisi. Adapun saran dan hasil
revisi buku kerja dari ahli materi adalah sebagai
berikut:
a) Perubahan  penentuan pH  yang
menunjukkan larutan penyangga dengan

penambahan asam dan basa.

Perhatikan Tabel dibawah! KONSEP
Tabel 1 Hasil Pengujian pH Larutan

No.|Larutan  yang| pH mula- | pH pH pH setelah
diuji mula setelah | setelah | diencerkan
ditambah | ditambah
Sedikit | Sedikit

HCl NaOH

1| Nacl 7 4 8(10) 7

2 | CH;COOH + 5 5,5(49) Qz) 6(5)
NaCH;C00

3 | NHs + NHiCl 9 87 | 991 9

5. Setelah kalian melihat hasil pengujian larutan CHsCOOH +
NaCHsCOO pada tabel, apakah terjadi perubahan pada pH setelah

penambahan HCI, NaOH dan pada pengenceran?

Gambar 4.14. Perubahan Penentuan pH

sebelum revisi
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PENEMUAN
‘erhatikan Tabel dibawah! KONSEP

Tabel 1 Hasil Pengujian pH Larutan

No. | Larutan  yang| pH mula- | pH pH pH setelah
diuji mula setelah | setelah | diencerkan
ditambah | ditambah
Sedikit | Sedikit

HCI NaOH
1 [NaCl 7 4 10 7
2 | CHsCOOH + 5 49 52 5
NaCHsCO0
3 | NHs+ NH.Cl 9 87 91 9

5. Setelah kalian melihat hasil pengujian larutan CHsCOOH +
NaCHsCOO pada tabel, apakah terjadi perubahan pada pH setelah

penambahan HCI, NaOH dan pada pengenceran?

Gambar 4.15 perubahan penentuan pH setelah revisi
b) Pertanyaan yang kurang tepat karena

pada pengenceran NaCl seharusnya tidak

ada perubahan pH yang signifikan.
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. Dari tabel diatas, ternyata larutan yang di uji setalah penambahan

HCl, NaOH dan saat pengenceran terjadi prubahan pH yang berbeda
heda

a. Mengapa uji larutan NaCl mengalami perubahan pH yang
signifikan saat penambahan larutan asam/basa dan

pengenceran?

b. Mengapa uji larutan CH:COOH + NaCHsCOO hanya mengalami
perubahan sedikit pH saat penambahan larutan asam/basa dan

pengenceran?

Gambar 4.16 konsep materi sebelum revisi

I
7. Dari tabel diatas, ternyata larutan yang di uji setalah penambahan

HCI, NaOH dan saat pengenceran terjadi prubahan pH yang berbeda
beda.

. Mengapa uji larutan NaCl mengalami perubahan pH yang

signifikan saat penambahan larutan asam dan basa ?

b. Mengapa uji larutan CH;COOH + NaCH;COO hanya mengalami
perubahan sedikit pH saat penambahan larutan asam/basa dan

pengenceran?

Gambar 4.17. konsep materi setelah revisi
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c) Penambahan konsentrasi asam lemah

dengan asam konjugasinya. Bagaimanakah cara membuat larutan

penyangga dengan pH 4 dari CH:COOH (K, ; 10-)!

Gambar 4.18. pertanyaan sebelum revisi

. -

dengan asam konjugasinya. Bagaimanakah cara membuat larutan

0,5M (Ka; 10)!

penyangga dengan pH 4 dari 100 ml CH;COOH

Gambar 4.19. pertanyaan setelah revisi
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d) Penambahan perbandingan konsentrasi

antara asam lemah dengan konjugasinya.

4. Seorang siswa ingin membuat larutan penyangga dengan pH = 8.3.
Manakah dari asam berikut yang harus dipilih: HA (Ka = 1,8x10-
5). HB (Ka = 3,4x10-8), HC (Ka = 4,0x10-10)? Jelaskan alasannya!

Gambar 4.20. soal sebelum revisi

4. Seorang siswa ingin membuat larutan penyangga dengan pH = 8,3.
Manakah dari asam berikut yang harus dipilih: HA (Ka = 1,8x10-
5), HB (Ka = 3,4x10-8), HC (Ka = 4,0x10-10), dengan assumsi

perbandingan konsentrasi asam : garam adalah 1:1? Jelaskan

alasannya!

Gambar 4.21. soal setelah revisi
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2) Uji Ahli Media

Buku kerja Kimia diuji oleh ahli media di
bidang media pendidikan. Uji ini bertujuan untuk
mengetahui penyajian buku kerja, kelayakan
kegrafikan dan kualitas tampilan. Hasil validasi
oleh ahli media seperti pada tabel 4.5 sebagai
berikut:

Tabel 4.5. Hasil Uji Validasi Ahli Media

Indi Validator Skor

ﬁf‘?t‘zl:ia kato Ahli Tiap
r Media Aspek
Penyajian
buku kerja 1 > >
2 5
Kelayakan 3 4 17
kegrafikan 4 4
5 4
KuallFas 6 4 4
tampilan
Jumlah 26
Presentase 86,67 %

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli
media pada tabel 4.5 menunjukkan hasil berupa
nilai persentase keseluruhan yaitu 86,67%.
Menunjukkan bahwa Buku Kerja Kimia termasuk
dalam kategori sangat baik dengan beberapa
saran dan masukan sebagai revisi. Adapun saran
dan hasil revisi Ensiklopedia dari ahli media

adalah sebagai berikut:
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a) Desain cover

BUKU KERJA 5 T
KIMIA é | &
LIRURAN PENYANGGA - N BUKU KERJA
o KlMIA
Buku Kerja POGIL

(Fraqens Griantad Guldad logei Leaiwng)

LARURAN PENYANGGA
Buky kerja kimia berbasis POGIL ini disajikan POGIL
dengan latihan - latihan soal untuk mengasah
berplkle kritls peserta didlk . Latthan soal disajikan
dalam 3 tahap. yaitu Ekplorasi, Penemuan
Korsep dan Aplikast, Buku kerjs ini mencakup
kansep larutan penyangga, komponen
larutan genyangga dan nilai gH larutan
penyangaa. Bukw ksrja ini diharapkan dapat
menjadi buku pendamping dalam membantu
peserta didlk memahami mater larutan penyangaa.

unfuk

SMA/MA KELAS X1 MIPA

Gambar 4.22 cover sebelum revisi

& e
& &

BUKU KERJA

paiill KIMIA

Buku Kerja POGIL
{1Tmas Ories ad ki g oaming] LARURAN PENYARGGA
Derhiasis POGIL

Buky kerfa kimia berbasis POGIL ini disajilkan
dengan latihan - latihan soal untuk mengassh
Verpikir kritis peserta didik . Lt han sas! disajikan

dalam & tahap, yaitu Ekplorasi, Fenemuan i
Kansep dan Aplikasi, Buku ketja Ial mencakap
kenecp larutan penyangga, kompenen H

larutan penyangga dan dilai pH larutan

panyangga. Buku kerja ini dikarapkan dapat

menjadi buku psndamping dalam membantu .
peserta didik memahami maten larutan penyangga, ) ‘

uniuk

SHM4/MA KELAS XI MIP4

Gambar 4.23. cover sesudah revisi
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C. Analisis Data

Pada penelitian ini digunakan metode Research
and Development (R & D). Dalam analisis data yang
digunakan adalah analisis data kualitatif dan kuantitatif.
Data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara, observasi,
dokumentasi, dan studi literatur serta respon dari ahli
materi, ahli media, guru Kimia terhadap pengembangan
buku kerja kimia. Data kuantitatif diperoleh dari skor
angket dari ahli materi, ahli media dan guru Kimia.

Pemilihan penulis dalam penggunaan model
POGIL dalam pengembangan buku kerja ini karena
menekankan pada proses inquiry terbimbing yang akan
membantu peserta didik dalam pemahaman penemuan
konsep. Pertanyaan-pertanyaan dibuat secara runtut
untuk membantu dalam proses pemahaman penemuan
konsep (Elder,1998). Hal ini sesuai dengan masalah dasar
di MA Nuril Huda Tawangharjo yang bahan ajarnya masih
mengutamakan daya ingat peserta didik, sehingga
pemahaman konsep dan berpikir kritis mereka kurang .

Berdasarkan hasil wawancara dan angket peserta
didik menyatakan bahwa metode pembelajaran yang
selama ini digunakan adalah metode ceramah dalam
mengajar, sehingga peserta didik belum bisa
mengembangkan daya pikir. Peserta didik cenderung
diberikan pengertian, teori, rumus - rumus, bukan
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diberikan langkah - langkah wuntuk pemahaman
menemukan konsep. Proses pembelajaran yang ada di
dalam kelas hanya diarahkan kepada penghafalan
informasi. Hal ini menyebabkan peserta didik kurang
mendapatkan kesempatan untuk menemukan konsep dan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis (Ningsih
dkk, 2012).

Pada buku kerja kimia ini sudah runtut agar
peserta didik dapat memahami pemahaman konsep. Buku
kerja kimia berisi soal - soal pemahaman secara runtut
dari pemahaman konsep kemudian eksplorasi dan
terakhir aplikasi. Buku kerja kimia juga dilengkapi soal -
soal untuk menguji pemahaman peserta didik.

Sumber belajar yang dikembangkan berupa buku
kerja kimia yang telah dibimbingkan ke dosen
pembimbing, dan selanjutnya di validasi oleh ahli materi,
ahli media dan oleh guru kimia untuk mengetahui
kelayakan buku kerja. Hasil validasi parah ahli dan guru

kimia dalam Gambar 4.24 :
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Ahli Materi Ahli Media Guru Kimia

Gambar 4.24 Grafik Validasi ahli materi, ahli
media dan guru kimia.

Berdasarkan gambar 4.24 menunjukkan bahwa
penilaian dari semua ahli terhadap buku kerja kimia
termasuk sudah baik dan layak digunakan dengan catatan
saran dan masukan sebagai revisi dari buku kerja kimia.
Persentase kelayakan oleh ahli materi sebesar 79% untuk
saran dan masukan sebagai revisi buku kerja yaitu
perubahan pH pada tabel dalam penemuan konsep yang
menunjukkan larutan penyangga dengan penambahan
asam dan basa, revisi kalimat pertanyaan yang kurang
tepat karena pada pengenceran NaCl seharusnya tidak ada
perubahan pH yang signifikan, Penambahan konsentrasi
asam lemah, Penambahan perbandingan konsentrasi
antara asam lemah dengan konjugasinya pada soal uji

pemahaman.
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Persentase kelayakan buku kerja kimia oleh ahli
media sebesar 86,67 % dengan saran dan masukan
sebagai revisi untuk buku kerja kimia yaitu konsistensi
pada penulisan lambang kimia, desain cover perlu
ditambahkan gambar atau ilustrasi yang berkaitan dengan
larutan penyangga.

Pada produk buku kerja berbasis POGIL selain
divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, buku kerja
kimia juga dinilai oleh guru kimia. Persentase kelayakan
oleh guru kimia sebesar 84 % yang masuk pada kategori
layak untuk digunakan. Saran dan masukan dari guru
kimia yaitu penyesuaian materi buku kerja kimia sesuai
dengan sumber yang diberi oleh guru kimia. Sehingga rata
- rata kelayakan dari ahli materi ahli media dan guru
kimia dihasilkan 83,05 % dan dapat dikatakan layak untuk

digunakan.

. Prototipe Hasil Pengembangan

Prototipe yang telah dihasilkan dalam penelitian
ini yaitu berupa buku kerja kimia berbasis POGIL yang
telah dinilai oleh ahli materi, ahli media dan guru kimia.
Pengembangan buku kerja kimia berbasis POGIL
menggunakan model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation). Desain
cover menggunakan Corel Draw 2020 sebagai

pengembangan layout, cover serta Microsoft Word 2019
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sebagai perangkat lunak untuk mengedit bagian isi buku

kerja. Komponen yang terdapat dalam buku kerja kimia
berbasis POGIL adalah sebagai berikut :

1. Cover Depan dan Belakang Buku Kerja Kimia

Cover buku kerja berisi judul dari pokok

bahasan / materi, nama penulis dan pembimbing, dan

juga gambar yang sesuai dengan pelajaran kimia.

Cover depan dan belakang buku kerja kimia dapat

dilihat pada Gambar 4.25

Faizal Mudzakir

KIMIA & n &

LARURAN PENYANGGA BUKU KERJA

KIMIA

LARURAN PENYANGGA
Berhasis POGIL

s wranie]

Buku Kerja POGIL
{Frocess Orisuted Guided inquir Leaming)

Buku kerja kimia berbasis FOGIL ini disajikan
dengan latihan - latihan soal untuk mengasah
berplkir kritls peserta didik . Latihan soal disafikan
dalam 3 tahap, yaitu Ekplorasi, Fenemuan
Kotisep dati Aplikasi. Buku kerja ini teticakup
kotsep larutan penyangga, komponen
larutan penyangga dan nilai pH larutan
penyangga. Buku kerja ini diharapkan dapat
tenjadi buku pendamping dalam membantu
peserta didik memahami mater| larutan penyangaa.

unuk

SMA/MA KELAS XI MIPFA

Gambar 4.25. Tampilan Cover Depan dan Belakang

Buku Kerja Kimia
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2. Pendahuluan (berisi penjelasan tentang POGIL, KD,
indikator, petunjuk penggunaan buku kerja, dan
konten buku kerja)

Bagian pendahuluan wajib dibaca oleh peserta
didik karena cara pemakaian tertera dalam
pendahuluan agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai. Gambar pendahuluan dapat dilihat pada

gambar 4.26, 4.27, 4,28, 4.29 berikut :

PENDAHULUAN

Process Oriented Guided Inquiry Learning {FPOGIL) merupakan
model pembelajaran aktf yang menggunakan belajar dalam tim,
aktivitas guided inquiry untuk mengembangkan pengetahuan,
pertanyaan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
analitis, memecahkan masalah, melaporkan, metakognisi, dan tanggung
jawab individu. Siklus belajar pada POGIL terdiri dari 3 fase ,yaitu :
eksplorasi, penemuan konsep dan aplikasi (Hanson, 2006).

Pada tahap eksplorasi, peserta didik diberikan suatu bahan ajar
untuk dipahami yang didalamnya terdapat pertanyaan pertanyaan
berpikir kritis yang bertujuan untuk memahami kensep. Tahap kedua
yaitu penemuan konsep, konsep tidak secara langsung disajikan dalam
bahan ajar diberikan kepada peserta didik dan peserta didik tersebut
harus menemukan sendiri konsep dalam bahan ajar. Kegiatan eksplorasi
dan penemuan konsep secara bersama-sama akan lebih membantu
peserta didik dalam memahami konsep dan kemudian pemahaman
diperluas di tahap aplikasi. Setelah pengetahuan didapatkan di tahap
pertama dan kedua, tahap ketiga berupa latihan memecahkan masalah
ataupun penelitian

Pembelajaran POGIL dilakukan oleh peserta didik dalam
kelompok. Dalam bekerja kelompok peserta didik dapat saling

membantu dan saling mengisi kekurangan satu sama lain. Dan dalam

Gambar 4.26. Tampilan Pendahuluan
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KOMPETENSI DASAR

J1% Menjelaslen prinsip kerja perbilangan pll, dan per
Lamzan penyangga dalann mabar makhlok bidup

A3 Membuoat larotan penyangga deagan pH eertenty

INDIKATOR

KD 3.13

F1EL Menjelaskan liowla penyiiogs

3152 Membadakan lamtan pemeangga dan hkan lamiman
PUILYHTIE

A3 Mengideniikasi sitet Tk penaregg

2134 Menghitung pH atan pOH lamitan penyangza

$1%0 Mroghiluoy gl licwhizoe punranges  deogan
mwenamhahkan sedir asam aran sedikic hasa arm

durigan progearera.

H14e Menjelaskan Touban pemsiggs dalam
kehidupan sehari-hari bailk dalam tobuh makhluk hidup
it dialanalinglogan,

K313
A1ET Menjelaskan pembiatan Taratzn pengangga dengan il
terkeneL

Gambar 4.27. Tampilan Kompetensi Dasar dan

Indikator

LARITAN PENYVANGGA
RIS IT Y =

FETINJUK PENGGUNAAN BUKI KER)A

= Fagi Gurn
Lntule rr runalien buku kerja ini beb 1 adl vang peria
hiperhalibitn wlalih:
1 Kanfiasils ap b peserta il wng nasih Tedom

sasuai dengan kanzep.

Z. Perhatilan dan bimbing peserta didile agar mempelajari boles
Leesvjir secarse rundul dori weend sionpad akbie sesuad e
langkah - langkah yang ada dzlam hul kerja.

» Bapgi Peserea Didik
Atlapun Deberaps hal o owang  perly o ciperhatilen dalkon

e gk bk ket yaitu sebagi T

1. Rerdi'alah sebeham helajar
. Pelajari dan pahami sctiap pertanydan - portanyaan sccard
rentul, eeeosl, Qo el sesmi durgn talip labep POGIL

berkntn:

Gambar 4.28. Tampilan Petunjuk Penggunaan

Buku Kerja
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LARUTAN PENVANGGA
o imirrit et i

KONTEN BUKU

— .

Wt gz )
= ]

llestras gaehar =
wntul: !

| wewwakas 1
karsap lavata

Gambar 4.29. Tampilan Konten Buku

3. Pertanyaan - pertanyaan
Pertanyaan yang disusun dalam buku kerja diurutkan
secara runtut mulai dari eksplorasi, penemuan
konsep, dan aplikasi. Gambar pertanyaan -
pertanyaan dapat dilihat pada Gambar 4.30, 4.31, dan
4.32
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LARUTAN PENYANGGA

Borhasis POGIL (roes Orienic Gt Inquirs Levrpeit

EKSPLORASI
Perhatikan Tabel Berikut!

Tabel 6. Penambahan asam/basa pada larutan penyangga

Larutan
0.1M HCL (mL) pH 0.1M NaOH (mL) pH
Penyangga (mL)

10 0.25 4,71 0.25 4.80
10 1.25 4,54 1.25 4.98
10 2,25 4.09 2,25 5.43

1. Larutan buffer yang digunakan pada percobaan diatas adalah
pencampuran antara 0.1M CH3COOH dengan 0.1M NaCH3COO pada
temperatur 25¢ . Dari tabel diatas bagaimana cara kita dapat

mengatahui nilai pH pada larutan penyangga?

Gambar 4.30. Tampilan Tahap Eksplorasi
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FENEMITAN
HONSEP

Larutan Ponyvanpua Asam

2 Llargs pll laruan perranppa sesam lernab dan basa oo jugasiora
ditenmrzan el perhandingan konsan s asam kanahdan hasa
k] L nas.
Contoh
asam lemah [HA)
b oot ugansi G- yang el dact M
riale taleen Jamalan Lerdazal sisteon kescelinlbeagan:

LLAGT = L)+ A=lag] e Il

Gambar 4.31. Tampilan Tahap Penemuan Konsep

l' L]
\'\
APLIKASI

5. Hitung pH suatu larutan penyangga yang mengandung NHC1 0,2
mol dan NH; 0,15 mol jika pKb NH; = 4,74

Reaksi:

") NHifag) + HO ) € e {ag) + OH-[aq)
(**)  NH4Cl{mg) > N3 fag) + Cl{ag)

Dari reaksi (%) diperoleh -

Maka, konsentrasi ion | OH-] dapat dinyatakan :

Kb [ 1
|

[O11] =

Karena pOH = -log |OH-] dan pKb = -log Kb maka :

Slog [OH] =-10g ... = Tog=
Sehingga :
POH = ... - log |

[

Qnhingsa nH larnfan nenvanaaa haea danat ditanhilean densan

Gambar 4.32. Tampilan Tahap Aplikasi
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4. Tampilan Awal Uji Pemahaman
Uji pemahaman berfungsi untuk melihat
pencapaian kompetensi terhadap seluruh materi
yang telah dipelajari dalam buku kerja. Gambar uji

pemahaman dapat dilihat pada Gambar 4.33 berikut:

s L e i i s e

UJ1 PEMAHAMAN
1. Periksalah apakah campuran larutan berikut bersifat penyangga

atau tidak.

a. 50 mL larutan CHsCOOH 0,1 M + 50 mL larutan Ca({CHsCOO):
01M

b. 50 mL larutan CHzCOOH 0,1 M + 50 mL larutan NaOH 0,2 M

¢. 50 mllarutan CH:COOH 0,1 M + 50 mlLlarutan NaOH 0,1 M

2. Diketahui bahwa larutan penyangga terdiri atas dua komponen

yaitu asam lemah dengan basa kenjugasinya atau basa lemah

|

Gambar 4.33. Tampilan Uji Pemahaman
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5. Glosarium
Glosarium, merupakan daftar istilah penting
untuk memudahkan dalam mencari istilah. Gambar

glosarium dapat dilihat pada Gambar 4.34 berikut :

LARNTAN PENVANGLA
U b ot P a1 s e s e e

GLOSARIUM
Apersupsiz
ey paikan  lwjuan pembelajaran o vang boerlajuan uoluk
rocanalifusd sivwi dungan mewberi seojlsan lenling peotiogns
mempelagari maeeriini,

Trerajat keasaman (pH):

Inparitma negatit dari konsentrasi ion hidwgen dalam lamutan
borair
Resiksl
perubsthin ioia slau peoubabae wang mengubah Beon sualu g
akau Tehil menjadi zar Ty, disevial peralaban energl, e
kebaryakan tanpa parubahan massa, keouali pada reakst tadinaktit
Telapan/konstanta ienisasi asam (Ha) !

sebaggi ulooran relatit suatu asam terhadap asam lain. Uoezl asam

rrra

HAL Ka dibihung herdasarka wanns Ka = Tia

Telapan/koosliola ioni ¥ belsil (H)
setbagai whwran relatil sualu bass Leckiadap basa Jaln, Uil basa
|

BOH, Ko dihining herdasarkar mumns Kh =

Gambar 4.34. Tampilan Glosarium
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E. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, keterbatasan

pengembangan pada penelitian ini sebagai berikut :

1.

Materi pada buku kerja kimia berbasis POGIL tidak
meliputi semua materi kimia, hanya pada materi
larutan penyangga.

Penelitian ini hanya sampai tahap uji validasi dan
kelayakan dikarenakan keterbatasan waktu dan

kondisi pandemi.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengembangan dan uji lapangan

tentang buku kerja kimia sebagai sumber belajar peserta

didik maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Penelitian yang menghasilkan produk berupa buku
kerja kimia yang telah dikembngkan dengan motode
metode Research and Development menggunakan
model ADDIE ( Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation ) yang dikembangkan
oleh Reiser dan Mollenda. Tahap analisis dilakukan
studi  pendahuluan yang  bertujuan  untuk
mengidentifikasi permasalahan untuk
mengidentifikasi penyebab masalah yang ada pada
suatu pembelajaran. Tahap desain dilakukan untuk
mendesain buku kerja kimia dengan menggunakan
Microsoft Word 2019 untuk mengedit bagian isi buku
kerja kimia dan Corel Draw 2020 untuk mengedit
bagian cover dan layout buku kerja kimia. Buku kerja
kimia diperoleh dari sampel di MA Nuril Huda
Tawangharjo dengan hasil materi yang tertuang di
dalam buku kerja adalah materi larutan penyangga.
Tahap pengembangan adalah sebagai penyempurnaan

dari produk buku kerja kimia yang sudah divalidasi
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oleh 2 ahli materi, 1 ahli media dan 1 guru kimia. Buku
kerja kimia berbasis POGIL ini ada 3 tahap yaitu
Eksplorasi, Penemuan Konsep dan Aplikasi yang telah
disusun dengan pertanyaan - pertanyaan yang
memudahkan peserta didik dalam memahami materi
kimia.

2. Berdasarkan uji validasi pada buku kerja kimia
berbasis POGIL didapatkan hasil oleh ahli materi
secara keseluruhan 78,5% ( Layak ), ahli media 86,67%
( Layak )dan guru kimia 84 % ( Layak ). Dan rata - rata
untuk kelayakan buku kerja kimia berbasis POGIL
sebanyak 83,05 % sehingga sudah dianggap layak.

B. Saran
Berdasarkan hasil pengembangan buku kerja kimia
berbasis POGIL pada materi larutan penyangga maka
peneliti memberikan saran sabagai berikut :

1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar bagi
penelitian lanjutan.

2. Produk buku kerja kimia yang telah dikembangakan
perlu diuji cobakan secara langsung dan lebih luas
dalam pembelajaran kimia sehingga dapat diketahui
kekurangan dan kelebihan produk yang telah
dikembangkan sebagai sumber belajar, serta

peningkatan pengetahuan, kemandirian, berpikir kritis
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dan keaktifan peserta didik dalam kurikulum yang
berlaku.

Penelitian ini perlu dikembangan lebih lanjut dengan
materi lain yang berbeda sehingga dapat menghasilkan
produk baru sehingga peserta didik mempunyai

referensi sumber belajar yang lebih variatif.
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Lampiran 1

Kisi-Kisi Wawancara Guru

No

Indikator

Pertanyaan

Kurikulum

Kurikulum apa yang digunakan di
MA Nuril Huda Tawangharjo?

Apakah  proses  pembelajaran
disesuaikan dengan kurikulum yang
ada?

Berapa nilai KKM mata pelajaran
kimia di  MA Nuril Huda
Tawngharjo?

Apakah peserta didik sudah
mencapai nilai KKM yang sudah
ditentukan ketika mereka ulangan
harian/UTS/UAS?

Apakah peserta didik mengalami
kesulitan pada pembelajaran kimia
selama ini? Dan kira-kira kenapa?

Metode
Pembelajara
n

Metode pembelajaran kimia apa
yang paling sering digunakan di
kelas?

Apakah peserta didik dapat berperan
aktif dengan metode pembelajaran
yang diterpakan di kelas?

Media
Pembelajara
n

Media pembelajaran (kimia) apa
yang digunakan di kelas?

Bagaimana respon pesrta didik
dengan media pembelajaran yang
ada?
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10.

Menurut  lbu/Bapak  bagaimana
pendapat tentang buku yang ada?

11.

Menurut Ibu/Bapak, bagiamana
kriteria media pembelajaran yang
baik?

12.

Apakah Ibu/Bapak pernah
menggunakan buku kerja (buku
yang berisi pertanyaan pertanyaan)
di kelas?

13.

Bagimana pendapat Ibu/Bapak
tentang media pembelajaran cetak
berbasis POGIL (peserta didik
dituntun untuk menemukan
konsep)?
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Lampiran 2

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU

Nama Responden : Suwito, S. pd.
Guru Mata Pelajaran : KIMIA
Jenis Kelamin : Laki - Laki

Sekolah Tempat Mengajar

: MA Nuril Huda Tawangharjo

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Kurikulum apa yang digunakan
di MA Nuril Huda Tawangharjo?

Masih KTSP

Apakah proses pembelajaran
disesuaikan dengan kurikulum
yang ada?

Iya masih Disesuaikan

Berapa nilai KKM mata
pelajaran kimia di MA Nuril
Huda Tawngharjo?

65

Apakah peserta didik sudah
mencapai nilai KKM yang
sudah ditentukan ketika mereka
ulangan harian/UTS/UAS?

Tidak semua peserta
didik mencapai KKM,
ada juga yang remidi

Apakah peserta didik
mengalami  kesulitan  pada
pembelajaran kimia selama ini?
Dan kira-kira kenapa?

iya

Metode pembelajaran kimia apa
yang paling sering digunakan di
kelas?

Peserta didik mengalami
kesulitan dalam
menemukan konsep.
Terkadang setelah saya
menjelaskan dan saya
suruh mengerjakan soal,
peserta didik masih ada
yang kebingungan.
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Apakah peserta didik dapat
berperan aktif dengan metode
pembelajaran yang diterpakan
di kelas?

Untuk perserta didik
kurang berperan aktif.
Karena metode yang
digunaan lebih sering ke
ceramah

Media pembelajaran (kimia)
apa yang digunakan di kelas?

Media cetak berupa LKS

Bagaimana respon pesrta didik
dengan media pembelajaran
yang ada?

Baiasa saja. Karena LKS
yang ada hanya berupa
materi singkat saja

10

Menurut Ibu/Bapak bagaimana
pendapat tentang buku yang
ada?

Buku yang ada sudah
baik, namun peserta
didik terkadang masih
merasa kesulitan
mempelajarinya apabila
tidak dijelaskan terlebih
dahulu.

11

Menurut Ibu/Bapak, bagiamana
kriteria media pembelajaran
yang baik?

Media yang mudah
dipahami dan dapat
membuat peserta didik
lebih termotivasi.

12

Apakah Ibu/Bapak pernah
menggunakan buku kerja (buku
yang berisis pertanyaan
pertanyaan) di kelas?

Untuk buku yang berisi
pertanyaan biasanya
pada saat latihan UN ada
buku seperti LKS

13

Bagimana pendapat Ibu/Bapak
tentang media pembelajaran
cetak berbasis POGIL (peserta
didik dituntun untuk
menemukan konsep)?

Bagus karena bisa
menuntun peserta didik
untuk memahami
konsep yang ada
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Lampiran 3
Kisi - kisi Wawancara Peserta Didik

No Indikator Pertanyaan

1. Materi kimia apa yang sulit?

2. Apayang membuat materi itu sulit?

3. Apakah kamu sering mempelajari
kembali materi kimia di rumah

1 Materi Kimia atau di luar sekolal.l? .

4. Apakah guru sering mengaitkan
materi pelajaran dengan
kehidupan sehari-hari?

5. Dimanakah kegiatan pembelajaran
dilakukan selain di kelas?

6. Apa metode pembelajaran yang
sering digunakan di kelas?

Metode 7. Apa kamu suka dengan metode
2 . pembelajaran tersebut?
Pembelajaran -

8. Apakah kamu senang apabila guru
menerangkan pelajaran dengan
metode baru di kelas?

9. Bagaimana kelengkapan media
yang ada di sekolah kalian?

10. Apa media yang sering digunakan
oleh guru?

11. Apa sumber belajar yang biasa
digunakan?

3 Media 12.Eagaimana tanggapz;nmu tentang
Pembelajaran uku paket yang ada?

13. Bagaimana latihan-latihan soal
yang ada dalam buku paket itu?

14. Kira-kira bahan ajar seperti apa
yang kamu inginkan?

15. Bagaimana jika ada buku yang

membantu menuntun kalian untuk
memahami materi kimia dan
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mengaitkannya dengan kehidupan
sehari-hari?
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Lampiran 4

Hasil Wawancara Peserta Didik

No | Pertanyaan Jawaban

1 | Materi kimia apa yang | Kesetimbangan, Laju
sulit? reaksi, Hidrolisis, Koloid,

penyangga

2 | Apayang membuat materi | Karena ada perhitungan
itu sulit? dan materinya abstrak,

banyak rumus, sulit untuk
dibayangkan, susah
menemukan konsepnya

3 | Apakah kamu sering | Kadang-kadang
mempelajari kembali
materi kimia di rumah
atau di luar sekolah?

4 | Apakah  guru sering | Pernah, tapi tidak sering
mengaitkan materi
pelajaran dengan
kehidupan sehari hari?

5 | Dimanakah kegiatan | Di laboratorium, tetapi
pembelajaran dilakukan | tidak sering.
selain di kelas?

6 | Apa metode pembelajaran | Ceramah, diskusi
yang sering digunakan di
kelas?

7 | Apa kamu suka dengan | Kalau dengan ceramabh,
metode pembelajaran | lebih membosankan.
tersebut? Kalau diskusi lebih asik

8 | Apakah kamu senang | Sangat senang
apabila guru
menerangkan pelajaran

dengan metode baru di
kelas?
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9 | Bagaimana kelengkapan | Cukup lengkap
media yang ada di sekolah
kalian?

10 | Apa media yang sering | PPT dan buku
digunakan oleh guru?

11 | Apa sumber belajar yang | LKS dan Buku paket
biasa digunakan?

12 | Bagaimana tanggapanmu | Sudah baik, tapi kadang
tentang LKS dan buku | masih  bingung, sulit
paket membayangkan yang
yang ada? abstrak

13 | Bagaimana latihan-latihan | Ya sama kayak buku-buku
soal yang ada dalam buku | yang  lain. Biasanya
paket itu? banyak rumus dan

perhitungan

14 | Kira-kira sumber belajar | Yang tidak hanya teori dan
seperti apa yang kalian | hafalan.
inginkan?

15 | Bagaimana jika ada buku | Tentu sangat senang

yang membantu
menuntun kalian untuk
memahami materi kimia?
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Lampiran 5

INSTRUMEN VALIDASI BUKU KERJA BERBASIS POGIL

(PROCESS ORIENTED GUIDED INQUIRY LEARNING) OLEH AHLI

A.

MATERI

Identitas

Nama :ULFA LUTFIANASARI

Jabatan : DOSEN

B.

L

Petunjuk Pengisian

Mohon memberikan tanda chek (\/) pada kolom yang paling
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu ( pedoman penilaian
terlampir )

Mohon menuliskan saran pada kolom dibawah

No | Aspak dan Indiktor 12 [3]4]5

A. KELAYAKAN ISI

1 | Kesesuaian dengan KI, KD

Vv

2 | Kesesuaian dengan kebutuhan peserta
didi

3 Keakuratan materi

4 Kemutakhiran materi

5 | Mendorong keingintahuan

B. KELAYAKAN KEBAHASAAN

< <j<d<q <

1 | Kejelasan informasi

2 Keterbacaan

C. KELAYAKAN PENYAJIAN

1 | Penyajian pembelajaran

2 | Pendukung penyajian

D. POGIL (PROCESS ORIENTED GUIDED INQUIRY
LEARNING)

1 | Eksplorasi

2 | Penemuan konsep V
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Aplikasi

Keterpaduan antara eksplorasi,
penemuan
konsep dan aplikasi

Kesalahan

Saran untuk
perbaikan

Penentuan pH yang Dibetulkan lagi

menunjukkan larutan
penyangga dengan
penambahan asam
dan basa perlu
diperbaiki

Penulisan rumus kimia Sudah paham.

masih perlu diperbaiki.

Semarang, 16 November 2021

Validator

1

Ulfa Lutfianasari.
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Lampiran 6

INSTRUMEN VALIDASI BUKU KERJA BERBASIS POGIL (PROCESS
ORIENTED GUIDED INQUIRY LEARNING) OLEH AHLI MATERI

A. Identitas

Nama : Sri Mulyanti

Jabatan : Dosen

B. Petunjuk Pengisian

1.

2

Mohon memberikan tanda chek (V) pada kolom yang paling
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu ( pedoman penilaian
terlampir )

Mohon menuliskan saran pada kolom dibawah

N

o \ Aspak dan Indiktor ‘ 1 ‘ 2 ‘ 3 ‘ 4 ‘ 5

A. KELAYAKAN ISI

Kesesuaian dengan KI, KD N

Kesesuaian dengan kebutuhan peserta J
didik

Keakuratan materi

Kemutakhiran materi N

bWl N =

Mendorong keingintahuan

B. KELAYAKAN KEBAHASAAN

—_

Kejelasan informasi

Keterbacaan

<< |4 =

C. KELAYAKAN PENYAJIAN

Penyajian pembelajaran V

Pendukung penyajian V

D. POGIL (PROCESS ORIENTED GUIDED INQUIRY LEARNING

Eksplorasi v

Penemuan konsep N

Aplikasi v
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konsep dan aplikasi

Keterpaduan antara eksplorasi, penem J

Kesalahan

Saran untuk perbaikan

Sebaikny tidak dilabeli buku,
karena hanya satu judul
(pokok bahasan)

Pedoman pembelajaran atau modul
Larutan Penyangga

Penyebutan pendekatan
atau desain tidak perlu
pada judul buku, sehingga
saat siswa membaca, dari
mulai judul tidak ada rasa
“kebingungan” terlebih
lagi tema yang dibahas
tidak mudah

Sebutkan saja judul pokok bahasan.
“Pedoman pembelajaran / modul
Larutan Penyangga”

Uji kelayakan

Sebaiknya cari responden dalam
bentukangket dari kriteria di atas,
dari para guru (selain sekolah
yang dituju untuk riset), agar
mendapatkan pandangan yang
lebih luas, bagaimana kelayakan
modul ini

Semarang, 04 November 2021
Validator

/\J
/)

Sri Mulyanti
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Lampiran 7

INSTRUMEN VALIDASI BUKU KERJA BERBASIS PROCESS
ORIENTED GUIDED INQUIRY LEARNING (POGIL) OLEH AHLI MEDIA

C. Identitas

Nama

Jabatan

D. Petunjuk Pengisian

3. Mohon memberikan tanda chek (V) pada kolom yang paling
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu ( pedoman penilaian

terlampir )
4. Mohon menuliskan saran pada kolom dibawah

No

Aspak dan Indiktor 1|2 |3 |4 |5

Penyajian buku kerja N

Kelayakan kegrafikan

a. Ukuran buku N

b. Desain kulit buku

b1. Tata letak kulit buku

B2. Tipografi cover buku

B3. Ilustrasi kulit buku

Kualitas tampilan

Kesalahan Saran untuk perbaikan
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Konsistensi penulisan lan

kimia

Beberapa typo

Desain cover perlu
mencirikan isiyang ada d

dalamnya

Semarang, 16 November 2021
Validator

>

Teguh Wibowo
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Lampiran 8

HASIL VALIDASI AHLI MATERI

Validator Ahli Skor
A§pe1.< Indikator Materi Skor Re.rata
Kriteria 1 2 3 Tiap
Indikator
1 3 5 5 13 4,33
Kelayakan 2 2 4 5 11 3,67
Isi 3 3 4 5 12 4
4 2 4 4 10 3,33
5 3 4 4 11 3,67
Jumlah 13 | 21 | 23 | 57 19
Kelayakan 1 3 4 4 11 3,67
Kebahasaan 2 3 5 5 13 4,33
Jumlah 6 9 9 24 8
Kelayakan 1 2 5 5 12 4
Penyajian 2 2 5 4 11 3,67
Jumlah 4 |10 | 9 23 7,67
1 3 5 4 12 4
2 3 4 5 12 4
POGIL 3 3 5 5 13 4,33
4 2 4 4 10 3,33
Jumlah 11 | 18 | 18 | 47 15,67
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Lampiran 9

HASIL VALIDASI AHLI MEDIA

Validat | Skor
Aspek Kriteria Indikator or Ahli | Tiap | Rerata
Media | Aspek
Penya]la.n buku 1 5 5 5
kerja
2 5
Kelayakan 3 4
kegrafikan 4 4 17 17
5 4
Kualitas tampilan 6 4 4 4
Jumlah 26
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Lampiran 10

Hasil Angket Kebuthan Peserta Didik

No Kriteria Persentase
1 Materi yang dianggap sulit dalam

pelajaran kimia

Asam Basa 24,7 %

Sistem Koloid 23,75%

Larutan Penyangga 26,05%

Sistem Periodik 25,5%
2 Belajar selain diluar kelas

Perpustakaan Sekolah -

Taman Sekolah -

Laboratorium 85,75%

Lainnya 14,25%
3 Cara memahami materi pelajaran

Mencatat 35.85%

Membaca Buku 15,75%

Mencari dari internet 10,45%

Mendengarkan penjelasan guru 37,95
4 Metode yang sering diguakan

guru

Demonstrasi 7,81%

Diskusi 11,37%

Ceramah 55,72%

Lainnya 25,13%
5 Gaya belajar yang digunakan guru

Visual 50,5%

Audio 35,75%

Audio - Visual 13,75%
6 Media yang digunakan

Cetak 40,78%

Audio 25,63%
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Sentuh 10,79%
Lainnya 22,8%
7 Kelengkapan media yang ada
Sangat Lengkap ( Buku 24,25%
Perpustakaan, Buku Paket, dan
LKS)
Lengkap ( Buku Paket dan LKS ) 30,58%
Kurang Lengkap ( LKS/Buku 45,17%
Paket)
Tidak lengkap ( Tidak ada buku ) -
8 Sumber belajar yang digunakan
Buku Paket 5,75%
LKS 75,85%
Internet 15,03%
Lainnya 3,37%
9 Ketertarikan sumber yang ada
Ya 80,75%
Tidak 19,23%
10 | Pemahaman materi di sumber
yang ada
Sangat Mudah -
Mudah 58,62%
Sulit 41,37%
Sangat Sulit -
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Lampiran 11

PEDOMAN PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI BUKU KERJA
BERBASIS PROCESS ORIENTED GUIDED INQUIRY LEARNING

(POGIL) OLEH AHLI MATERI

No | Komponen

| Skor |Deskripsi

KELAYAKAN ISI
1) Materi mencakup semua yang
terkandung dalamKD.
2) Soal-soal mencakup semua yang
terkandung dalam KD
Kesesuain 3) Mencerminkan jabaran yang
1 dengan KI dan mendukung KD.
KD 4) Materiyang disajikan mulai dari

pengenalan konsep, definisi,
prosedur, contoh, latihan,
sesuai dengan yang
diamanatkan oleh KI dan KD.

Tiga point yang disebutkan di atas
terpenuhi.

Dua point yang disebutkan
terpenuhi

Satu point yang disebutkan diatas
terpenuhi

Tidak mencakup semua point

2 Kesesuaian
dengan
kebutuhan
peserta didik

1) Sesuai karakteristik peserta
didik

2) Melatih peserta didik untuk
berpikir kritis

3) Menambah wawasan
pengetahuan peserta didik

4) Mempermudah peserta didik
dalam  memahami materi
larutan penyangga

Tiga point yang disebutkan di atas
terpenuhi.

Dua point yang disebutkan
terpenuhi
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Satu point yang disebutkan diatas
terpenuhi

Tidak mencakup semua point

Keakuratan
Materi

1) Konsep dan definisi yang
disajikan tidak menimbulkan
banyak tafsir dan sesuai dengan
konsep dan definisi yang
berlaku dalam bidang kimia.

2) Soal-soal yang tersaji sesuai
dengan kenyataan dan efektif
untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik

3) Notasi, simbol, dan rumus kimia
disajikan secara benar menurut
kelaziman dalam bidang kimia

4) Gambar, tabel, dan ilustrasi
sesuai dengan kenyataan dan
efektif untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik

Tiga point yang disebutkan di atas
terpenuhi.

Dua point yang disebutkan
terpenuhi

Satu point yang disebutkan diatas
terpenuhi

Tidak mencakup semua point

Kemutakhiran
an
Materi

1) Materi yang disajikan sesuai
dengan perkembangan
keilmuan kimia .

2) Gambar, diagram, dan ilustrasi
diutamakan yang aktual.

3) Contoh dan kasus yang
disajikan sesuai dengan situasi
serta kondisi di Indonesia.

4) Pustaka yang dipilih yang
mutakhir.

Tiga point yang disebutkan di atas
terpenuhi.

Dua point yang disebutkan
terpenuhi
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Satu point yang disebutkan diatas
terpenuhi

Tidak mencakup semua point

Manfaat
untuk

5 penambahan
wawasan
pengetahuan

1) Uraian, latihan atau contoh-
contoh kasus yang disajikan
mendorong peserta didik untuk
mengerjakannya lebih jauh dan
menumbuhkan kreativitas

2) Latihan atau contoh - contoh
soal yang disajikan memotivasi
peserta didik untuk bekerja
keras dalam mengerjakannya

3) Mendorong keingintahuan
peserta didik untuk mencari
informasi lebih jauh, yaitu
dengan membaca buku-buku
kimia atau refrensi lainnya yang
relevan

4) Meningkatkan kompetensi
sains peserta didik

Tiga point yang disebutkan di atas
terpenuhi.

Dua point yang disebutkan
terpenuhi

Satu point yang disebutkan diatas
terpenuhi

Tidak mencakup semua point

KEBAHASAAN

Kejelasan
1 | Informasi

1) Kalimat yang dipakai mewakili
isi pesan atau informasi yang
ingin disampaikan dengan tepat
mengikuti tata kalimat Bahasa
Indonesia

2) Bahasa yang digunakan mampu
merangsang  peserta didik
untuk mempertanyakan suatu
hal lebih jauh, dan mencari
jawabannya secara mandiri dari

116




buku tekas atau sumber
informasi lain

3) Kalimat yang dipakai sederhana
dan langsung kesasaran

4) Bahasa yang digunakan dalam
menjelaskan  suatu  konsep
sesuai dengan tingkat
perkembangan kognitif peserta
didik

Tiga point yang disebutkan di atas
terpenuhi.

Dua point yang disebutkan
terpenuhi

Satu point yang disebutkan diatas
terpenuhi

Tidak mencakup semua point

2 Keterbacaan

1) Penggunaan jenis huruf
konsisten

2) Ukuran huruf konsisten

3) Kalimat jelas terbaca dan dapat
dipahami

4) Tidak menimbulkan tafsiran
ganda

Tiga point yang disebutkan di atas
terpenuhi.

Dua point yang disebutkan
terpenuhi

Satu point yang disebutkan diatas
terpenuhi

Tidak mencakup semua point

TEKNIK PENYAJIAN
1) Penyajian  materi  bersifat
- mengajak peserta didik atau
Penyajian partisipatif

1 | pembelajaran

2) Konsitensi sitematika sajian
dalam sub bab, penggunaan
istilah, simbol dan rumus
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3) lIstilah yang digunakan sesuai
dengan kaidah bahasa
Indonesia dan atau istilah teknis
yang telah buku digunakan
dalam ilmu kimia

4) Bahasa yang digunakan
mebangkitkan rasa senang
ketika  membacanya dan
mendorong peserta didik untuk
mempelajari buku kerja
tersebut secara tuntas

Tiga point yang disebutkan di atas

terpenubhi.

Dua point yang disebutkan

terpenuhi

Satu point yang disebutkan diatas

terpenuhi

1 Tidak mencakup semua point

1) Terdapat indikator
pembelajaran

Pendukung 2) Terdapat tujuan pembelajaran

2 Penyajian 5 3) Memuat informasi tentang
buku kerja dan tahapan dalam
POGIL

4) Terdapat daftar pustaka

Tiga point yang disebutkan di atas

terpenuhi.

3 Dua point yang disebutkan

terpenuhi

Satu point yang disebutkan diatas

terpenuhi

1 Tidak mencakup semua point

(Diadopsi dari Standar Penilaian Buku Teks Penjabaran oleh BSNP

(Badan Standar Nasional Pendidikan), 2014)

2
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Pogil (Process Oriented Guided Inquiry Learning)

1 | Eksplorasi

1) Memunculkan rasa ingin tahu
tentang materi yang dipelajari
(larutan penyangga)

2) Menggali informasi lebih lanjut

3) Orientasi  kontekstual (dekat
dengan dunia sekitar peserta
didik)

4) Terdapat kaitan dengan
pengetahuan sebelumnya dan
setelahnya

Tiga point yang disebutkan di atas
terpenuhi.

Dua point yang disebutkan terpenuhi

Satu point yang disebutkan diatas
terpenuhi

Tidak mencakup semua point

2 Penemuan

konsep

1) Menghubungkan antara
apersepsi dengan pokok materi
yang sedang dipelajari

2) Menuntun peserta didik dari hal-
hal yang sederhana ke hal yang
kompleks

3) Menuntun peserta didik agar
mengkombinasikan suatu konsep
dengan konsep yang lain

4) Melatih peserta didik
membangun konsepnya sendiri

Tiga point yang disebutkan di atas
terpenubhi.

Dua point yang disebutkan terpenuhi

Satu point yang disebutkan diatas
terpenuhi

Tidak mencakup semua point
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3 | Aplikasi 1) Adanya situasi baru

2) Mengajak peserta didik
menerapkan konsep dengan hal

5 baru (situasi baru)

3) Situasi baru masih terkait dengan
konsep

4) Situasi baru dijelaskan dari yang
sederhana ke yang kompleks

Tiga point yang disebutkan di atas
terpenubhi.

3 Dua point yang disebutkan terpenuhi

Satu point yang disebutkan diatas

2 terpenuhi
1 Tidak mencakup semua point
4 | Keterpaduan 1) Berurutan mulai dari eksplorasi,
antar penemuan konsep, dan aplikasi
eksplorasi, 2) Ada  keterkaiatan  antara
penemuan eksplorasi, penemuan konsep,
konsep  dan dan aplikasi
aplikasi 5 3) salin
g menguatkan antara
eksplorasi, penemuan konsep,
dan aplikasi
4) Mengarah pada ketercapaian
pembelajaran
4 Tiga point yang disebutkan di atas

terpenubhi.

3 Dua point yang disebutkan terpenuhi

Satu point yang disebutkan diatas

2 terpenuhi

1 Tidak mencakup semua point

(sumber deskripsi indikator diadopsi dari Hanson, 2006 dan Moog, 2008)
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Lampiran 12

PEDOMAN PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI BUKU
KERJA BERBASIS PROCESS ORIENTED GUIDED INQUIRY LEARNING
(POGIL) OLEH AHLI MEDIA

No | Aspek Skor | Deskripsi

1) Sistematika penyajian dalam
setiap kegiatan belajar taat asas
(memiliki pendahuluan, isi dan
penutup).

2) Penyajian konsep disajikan
secara runtut mulai dari yang
mudah kesukar, dari yang
konkret keabstrak, dari

Penyajian sederhana ke yang kompleks,

buku kerja dari yang dikenal sampai yang
belum dikenal.

3) Terdapat contoh soal yang
dapat membantu menguatkan
pemahaman konsep yang ada
dalam materi.

4) Terdapat soal latihan pada
akhir kegiatan belajar.

5) Terdapat kunci jawaban

4 Tiga point yang disebutkan di atas
terpenuhi.

3 Dua point yang disebutkan
terpenuhi

2 Satu point yang disebutkan diatas
terpenuhi

1 Tidak mencakup semua point

Mengikuti standar 1SO, ukuran
buku A5 (148 mm x 210 mm) dan
5 B5 (176mm x 250 mm) dengan
toleransi perbedaan ukuran 0 mm —
10 mm

2 Kelayakan

kegarfikan

a. Ukuran
buku
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Mengikuti standar 1SO, ukuran
buku A5 (148 mm x 210 mm) dan
B5 (176mm x 250 mm) dengan
toleransi perbedaan ukuran 10 mm
—15mm

Mengikuti standar 1SO, ukuran
buku A5 (148 mm x 210 mm) dan
B5 (176mm x 250 mm) dengan
toleransi perbedaan ukuran 15 mm
—20 mm

Mengikuti standar 1SO, ukuran
buku A5 (148 mm x 210 mm) dan
B5 (176mm x 250 mm) dengan
toleransi perbedaan ukuran 20 mm
—25mm

Mengikuti standar 1SO, ukuran
buku A5 (148 mm x 210 mm) dan
B5 (176mm x 250 mm) dengan
toleransi perbedaan ukuran > 25
mm

b. Desain
kulit buku
bl. Tata

letak kulit
buku

1) Desain cover muka, punggung
dan belakang merupakan suatu
kesatuan yang utuh.

2) Adanya kesamaan irama dalam
penampilan unsur tata letak
pada kulit buku secara
keseluruhan (muka, punggung,
dan belakang) sehingga dapat
ditampilkan secara harmonis.

3) Adanya keseimbangan antara
ukuran tata letak (judul,
pengarang, ilustrasi, logo, dll)
dengan ukuran buku serta
memiliki keseiramaan dengan
tata letak isi.

4) Memperhatikan tampilan
warna secara keseluruhan yang
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dapat memberi nuansa tertentu
yang sesuai materi isi buku.

Tiga point yang disebutkan di atas
terpenuhi.

Dua point yang disebutkan
terpenuhi

Satu point yang disebutkan diatas
terpenuhi

Tidak mencakup semua point

b.2 Tipografi
cover
buku

1) Judul buku harus dapat
memberikan informasi secara
komunikatif tentang materi isi
buku berdasarkan bidang studi
tertentu.

2) Warna judul buku ditampilkan
lebih menonjol dari pada warna
latar belakangnya.

3) Tidak terlalu banyak
menggunakan kombinasi jenis
huruf yang dapat mengganggu
tampilan unsur kata.

4) Tidak menggunakan huruf hias/
dekorasi yang dapat
mengurangi tingkat
keterbacaan dan kejelasan
informasi yang disampaikan.

Tiga point yang disebutkan di atas
terpenuhi.

Dua point yang disebutkan
terpenuhi

Satu point yang disebutkan diatas
terpenuhi

Tidak mencakup semua point

b.3 lustrasi
kulit
buku

1) Hustrasi dapat
menggambarkan isi materi/
materi ajar.
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2) Secara visual dapat
diungkapkan melalui ilustrasi
yang ditampilkan berdasarkan
materi ajarnya.

3) Bentuk dan ukuran sesuai
realita objek.

4) Warna sesuai realita objek.

Tiga point yang disebutkan di atas
terpenuhi.

Dua point yang disebutkan
terpenuhi

Satu point yang disebutkan diatas
terpenuhi

Tidak mencakup semua point

c. Desainisi
buku

c.1 Tata letak
isi
buku

1) Penempatan unsur tata letak
(judul, sub judul, ilustrasi) pada
setiap awal bab konsisten.

2) Pemisah antar paragraf jelas
atau diberi jarak atau spasi.

3) Mengikuti pola, tata letak yang
telah ditetapkan untuk setaip
bab baru.

4) Angka halaman urut dan
penempatan sesuai dengan pola
tata letak.

Tiga point yang disebutkan di atas
terpenuhi.

Dua point yang disebutkan
terpenuhi

Satu point yang disebutkan diatas
terpenuhi

Tidak mencakup semua point

c.2
Tipografi
isi buku

1) Spasi antar baris susunan teks
normal.

2) Spasi antar huruf normal (tidak
terlalu rapat atau renggang)
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3) Hierarki judul ditampilkan
secara proporsional, dan tidak
menggunakan perbedaan
ukuran yang terlalu mencolok.

4) Besar huruf sesuai dengan
peruntukanya.

Tiga point yang disebutkan di atas
terpenuhi.

Dua point yang disebutkan
terpenuhi

Satu point yang disebutkan diatas
terpenuhi

Tidak mencakup semua point

Kualitas
tampilan

1) Desain menarik.

2) Tata letak  memudahkan
pembaca dalam memahami
materi.

3) llustrasi yang digunakan sesuai
dengan materi yang disajikan.

4) Kejelasan tulisan dan gambar.

Tiga point yang disebutkan di atas
terpenuhi.

Dua point yang disebutkan
terpenuhi

Satu point yang disebutkan diatas
terpenuhi

Tidak mencakup semua point
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